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ABSTRAK
Nama : Andi Putri Wahyuningsi
Nim : 50700113117
Judul : Impression Management Identitas Pengguna Media Sosial
Facebook (Studi Fenomenologi Mahasiswa Ilmu Komunikasi Uin
Alauddin Makassar).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yaitu: 1).
Bagaimana impression management identitas pengguna media sosial Facebook dalam
kehidupan frontstage (panggung depan), 2). Bagaimana identitas pengguna media
sosial Facebook dalam kehidupan backstage (panggung belakang), teori yang
digunakan adalah Teori Impression Management yang juga dikembangkan oleh
Erving Goffman.
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi dengan jenis penelitian
kualitatif. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi
yang diperoleh dari lapangan. Subjek penelitiannya dalam penelitian ini adalah
Mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2013 sebanyak 10 orang.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap pengguna Facebook
melakukan pengelolaan kesan sesuai dengan mereka inginkan untuk menghasilkan
citra yang baik dihadapan publik. Panggung depan (Fronstage) adalah semua hal
yang ditampilkan pengguna Facebook di Facebook. Pengguna Facebook cenderung
menampilkan sisi-sisi baiknya saja dalam dirinya. Setting terdiri dari profil yang
ditampilkan juga meliputi aktivitas update status dan unggah foto di Facebook.
Personal front yaitu meliputi foto profil di Facebook yang bisa mewakili citra
dirinya. Panggung belakang (Backstage) yaitu hal-hal yang disembunyikan oleh
pengguna Facebook di Facebook. Pengguna Facebook tidak pernah menceritakan
kehidupan pribadinya di Facebook karena hal tersebut dianggap tidak pantas dan
tidak perlu untuk dipublikasikan secara luas karena bersifat pribadi.
Implikasi dari penelitian ini adalah pengguna Facebook meupakan media
sosial yang digunakan sebagian orang untuk meluangkan diri, dimana dalam dunia
nyata tidak dapat disalurkan sehingga Facebook menjadi salah satu tempat untuk
menyalurkan dengan bebas. Sehingga sering kali sebagian besar penggunanya
memiliki sifat yang bertolak belakang dengan kenyataannya seperti pesan-pesan
status yang biasa diperlihatkan di media sosialnya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kebutuhan manusia akan informasi tidak akan ada habisnya. Perkembangan
telepon seluler atau handphone (HP) yang kini sudah semakin canggih dengan
menawarkan berbagai fitur yang memudahkan setiap penggunanya. Secara umum
handphone (HP) berfungsi menerima dan melakukan panggilan. Handphone (HP)
dapat mengirim pesan singkat, lebih dikenal dengan SMS. Itu hanya sebagian fungsi
dari HP secara umum, sekarang handphone (HP) menjadi gadget yang multifungsi.
Fenomena memperlihatkan atau membagikan apapun mengenai diri ke
Facebook inilah semakin membuat update status dan foto menjadi populer. Status
dan foto dalam Facebook membuat pengunggah mengesampingkan apapun terjadi
disekitarnya, karena terpenting adalah bagaimana agar setiap momen tidak hilang dan
didokumentasikan.
Mengakses informasi dapat memudahkan pengunggah untuk melakukan
presentasi diri dalam Facebook-nya dan dilakukan dari berbagai kalangan, usia tua
muda hingga orang biasa, sehingga kehadiran Facebook mempermudah pengunggah
dalam membuat update status, upload foto dan membuat catatan tentang diri yang
menunjukkan aktivitas sehari-hari.
Pengunggah dapat membuat citra diri menjadi lebih baik dan disenangi
banyak orang di lingkungan masyarakat atau sekitarnya, dan cara mengeksplorasi
kepercayaan diri. Berbagai macam ekspresi membuktikan bahwa banyak orang yang
semakin mengenali dirinya. Di mana status atau foto merupakan sarana untuk
2mengenal diri, melalui rasa penasaran terhadap bentuk wajah diri sendiri dengan
berbagai ekspresi yang berbeda apalagi ingin ditunjukan kepada followers dan
penyeleksi.
Perkembangan teknologi mengubah perilaku orang dalam dan di luar
lingkungan kerja. Orang-orang dalam industri berbasis pengetahuan diharapkan
memiliki kecakapan dalam manajemen informasi. Sistem informasi telah menjadi
elemen daya saing yang penting. Kemajuan teknologi telah membuka perluasan
perdagangan dunia melalui pengembangan fasilitas transportasi berkecepatan tinggi
dan platfron komunikasi yang canggih. Indikator utama keberhasilan masa depan
yang akan datang adalah sejauh mana dan secepat apa orang-orang dan perusahaan
belajar. Teknologi informasi secara dramatis telah meningkatkan minat, kapasitas,
dan kualitas pembelajaran sebagai aspek penting dalam strategi manajemen sumber
daya manusia.1
Kehadiran situs jejaring sosial (sosial network site) atau sering disebut dengan
media sosial seperti Facebook merupakan media yang digunakan untuk
mempublikasikan konten dalam membuat update status, upload foto maupun
membuat catatan tentang diri yang menunjukkan aktivitasnya sehari-hari. Seperti
aktivitas remaja yang sedang menjalani kegiatan yang kemudian ditampilkan dalam
update status maupun foto yang menyertakan pula lokasi tempat sehingga dapat
dilihat oleh teman dalam jaringannya.2 Pengguna jejaring sosial tidak hanya aktif
memperbarui foto atau status seputar kehidupan yang mereka jalani sehari-hari, tetapi
1 David Rees dan Richard Mcbain, People Manajemen Teori dan Stategi,  (Jakarta: Perdana
Media Group. 2007), h. 13.
2 Junaedi, Komunikassi Teoritis dan Implikasi (Yogyakarta: ASPIKO, 2011), h.117
3juga menyampaikan informasi serta pandangan terkait dengan isu-isu aktual yang
terjadi di sekitarnya.3
Setiap manusia pasti memiliki identitas atau profil masing-masing dan ingin
dipublikasikan di khalayak ramai. Di zaman globalisasi ini, media sosial
dimanfaatkan sebagai ajang pengungkapan diri melalui konten atau posting. Bagi
Erving Goffman, bahwa setiap individu pada kenyataannya melakukan konstruksi
atas diri mereka dengan cara menampilkan diri (self performance). Sedangkan, Wood
dan Smith menyatakan bahwa identitas yang berlaku di internet merupakan
konstruksi komplek bagi diri, dan secara sosial terkait bagaimana beranggapan
terhadap diri sendiri, dan bagaimana pula mengharapkan diri dan stigma orang lain
terhadap diri sendiri dan bagaimana orang lain itu mempersepsikannya.4
Di dalam media sosial khususnya Facebook pada tingkat individu telah
menciptakan perubahan mendasar dalam pemahaman kita tentang diri dan identitas.
Kekacauan identitas akan mempengaruhi persepsi, pikiran, personalitas, dan gaya
hidup setiap orang. Bila setiap orang bisa menjadi siapapun, sama artinya semua
orang bisa menjadi beberapa orang yang berbeda pada saat yang sama. Kenyataan
membuktikan bahwa identitas individu di media sosial yaitu individu yang memiliki
dua kemungkinan, yakni bisa jadi sama atau bisa jadi berbeda identitas secara offline.
Tidak hanya itu, individu tidak hanya memiliki satu identitas semata, tetapi bisa
memiliki identitas yang beragam dengan karakteristik yang berbeda-beda pula di
media sosial. Oleh karena itu, fenomena sosialisasi diri di dunia sosial harus
3 Rulli Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Baru (Jakarta: UIN Press, 2013), h.30
4 Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia), (Jakarta: Kencana Media Group,
2014), h.142
4ditanggapi dengan bijaksana sesuai dengan kaidah dan norma yang telah disepakati
bersama.5
Alasan perlu dilakukan penelitian mengenai menajemen kesan, tidak lepas
dengan interaksi sosial yang menjadi bagian dalam kehidupan manusia. Hal tersebut
dapat didekati atau dipahami dengan teori manajemen kesan Erving Goffman yang
menjelaskan gambaran kehidupan sosial yang dijalani oleh seorang individu yang
dianalogikan sebagai sebuah pertunjukkan drama.6
Manajemen kesan berdasarkan pemikiran Ervig Goffman, selalu berkaitan
dengan elemen-elemen pendukung yaitu Appearance atau penampilan, Manner atau
serta setting yang menunjukkan lokasi atau tempat berlangsungnya peran. Masing-
masing elemen tersebut berperan penting dalam menciptakan sebuah kesan dalam
frontstage. Selain itu terdapat ranah backstage dimana terdapat hal-hal yang
disembunyikan oleh pengguna Facebook dalam kehidupannya sehari-hari dan
menjadi bagian untuk mempersiapkan kesan yang nantinya akan ditunjukkan dalam
front. Untuk memberikan kesan yang baik, seseorang melakukan manajement kesan
melalui apa yang tampil dalam frontstage maupun backstage. Oleh karena itu studi
ini berfokus meneliti tentang Impression Management Identitas Pengguna Media
Sosial Facebook yang mendasarkan pada teori manajemen kesan Erving Goffman.7
Adanya trend pengguna jejaring sosial Facebook di kalangan muda khususnya
mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar Angkatan 2013 menjadi suatu
fenomena yang menarik untuk diteliti. Apalagi fenomena pengguna Facebook juga
mempengaruhi kalangan muda yang biasanya tidak lepas dengan internet dalam
5 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber, h. 148
6 Elis Alifiyah,http://elib.unikom.ac.id (Diakses 2 September 2016)
7 Elis Alifiyah, http://elib.unikom.ac.id
5menunjang aktivitasnya. Facebook tidak hanya dijadikan sarana interaksi sosial,
namun menjadi sarana untuk melakukan manajemen kesan. Kegemaran mahasiswa
Ilmu Komunikasi dalam melakukan update status atau foto, membuat dirinya
semakin percaya diri, bahwa yang dilakukannya itu merupakan hal yang biasa,
pengambilan gambar atau upload status yang dilakukannya tidak hanya sekali dalam
satu tempat namun berulang-ulang kali, dan kemudian diunggah ke media sosial
dalam hal ini ke Facebook-nya.
Salah satu alasan mengapa individu memilih identitas mereka yang berbeda di
internet, karena identitas mereka di dunia nyata tidaklah bisa mendapatkan tempat
dalam kehidupan sosial mereka. Ini menjadi kecenderungan sebagai bentuk pelarian
diri dari realita yang ada. Bahwa identitas virtual sebagai bentuk representasi diri dan
wujud pencitraan dan potert dunia media sosial dipandang sebagai sebuah patologi
eksistensial masyarakat masa kini, yang di dalamnya citra dijadikan sebagai sebuah
jalan pelarian dari penderitaan keputusan, dan ketidakberdayaan manusia.8
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Fokus peneliti ini adalah impression management identitas pengguna media
sosial Facebook. Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui frontstage (panggung
depan) dari pengguna media sosial di Facebook yaitu bagaimana pengguna Facebook
menampilkan dirinya di depan publik melalui akun media sosial Facebook miliknya.
Kemudian untuk mengetahui backstage (panggung belakang) dari pengguna media
sosial Facebook.
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam penafsiran pembaca yang terkandung
dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan fokus pemaknaan yang lebih rinci.
8 Rulli Nasrullah , Teori dan Riset Media Siber, h.149
6Peneliti memberikan batasan judul dalam bentuk deskripsi fokus dengan penjabaran
yang sederhana.
Deskripsi fokus yang dimaksud yaitu:
1. Komunikasi Massa
Komunikasi massa adalah komunikasi yang melibatkan unsur-unsur komunikasi
massa dan membutuhkan peran media massa sebagai alat untuk menyampaikan
atau menyebarkan informasi.
2. Impression Management
Impression Management adalah suatu proses yang dilakukan oleh pengunggah
untuk menseleksi atau mengkoordinasi sebuah kesan yang akan ditampilkan
kepada penyeleksi, dimana setiap individu pada kenyataannya melakukan
konstruksi atas diri sebelum sebelum menampilkan diri mereka ke media sosial
untuk mencapai sasaran dengan efektif dan efisien. Diantaranya yaitu frontstage
(panggung depan) dan backstage (panggung belakang).
a. Frontstage (panggung depan) yang terdiri dari appearance dan manner.
Keduanya berfungsi untuk menunjukkan status sosial seseorang berdasarkan
tampilan dirinya.
b. Backstage (panggung belakang) dimana fakta disembunyikan. Individu
mempersiapkan perannya sesuai dengan kondisi yang akan dihadapinya.
3. Identitas
Identitas adalah konsep atas keberadaan seseorang untuk dapat dipandang
sebagai human being.
74. Media sosial
Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan pengguna
merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi,
berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara
online.
5. Facebook
Facebook adalah sebagai layanan jejaring sosial yang paling banyak digunakan
di seluruh dunia.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti
mengindentifikasikan yang menjadi pokok masalah yang akan diteliti yaitu sebagai
berikut:
1. Bagaimana impression management identitas pengguna media sosial
Facebook dalam kehidupan frontstage (panggung depan) ?
2. Bagaimana impression management identitas pengguna media sosial
Facebook dalam kehidupan backstage (panggung belakang) ?
D. Kajian Pustaka/Peneltian Terdahulu
Ditinjau dari judul skripsi yang penulis teliti, terdapat pula beberapa kajian
yang telah diteliti oleh peneliti lain, namun ada sisi yang belum dibahas dari peneliti
sebelumnya beberapa penelitian yang relevan dengan judul yang penulis teliti.
1. Robiatul Ativah Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta. Fokus penelitian adalah Representasi Identitas
8Komunitas Hizbut Tahrir Indonesia melalui Media Sosial Facebook dengan jenis
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan menggunakan
metode wawancara dan dokumentasi dalam pengumpulan data. Skripsi ini
menyimpulkan tentang media sosial dimanfaatkan sebagai ajang pengungkapan
diri melalui konten dan posting.9
2. Fani Ariani Jurusan Public Relation Universitas Islam Bandung. Fokus penelitian
adalah Impression Management Seorang Selebgram sebagai Eksistensi Diri
melalui Media Sosial Instagram dengan jenis penelitian kualitatif melalui
pendekatan dramaturgi. Skripsi ini menyimpulkan tentang komponen-komponen
apa saja yang dipersiapkan oleh seorang selebgram agar tetap eksis di media
sosial Instagram.10
3. Shella Salsabillah Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP UNHAS dengan judul Motif
Aktifitas Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNHAS Sebagai Pengguna Path
dalam Mengkomunikasikan Identitas Sosial. Menggunakan jenis penelitian
kualitatif deskriptif dan melalui etode wawancara mendalam. Penelitian ini
difokuskan mengenai cara mahasiswa menggunakan path sebagai ajang untuk
engkomunikasikan identitas sosialnya sebagai media social path.11
9 Robiatul Ativah, Representasi Identitas Komunitas Hizbut Tahrir Indonesia Melalui Media
Sosial. “skripsi” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010)
10 Fani Afriani, Impression Management Seorang Selebgram Sebagai Eksistensi Diri Melalui
Media Sosial Instagram. “skripsi” (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013)
11 Shella Salsabillah, Motif Aktivitas Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNHAS Sebagai
Pengguna Path dalam Mengomunikasikan Identitas Sosial. “skripsi” (Makassar: UNHAS, 2014)
9Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu di atas, dapat dilihat letak perbedaan
dari segi fokus penelitian. Penelitian pertama memiliki fokus penelitian yakni, 1).
Representasi Identitas Komunitas Hizbut Tahrir Indonesia. Penelitian kedua memiliki
fokus penelitian yakni, 2). Impression Management Seorang Selebgram sebagai
Eksistensi Diri melalui Media Sosial Instagram, 3). Impression Management
Mahasiswa Di Media Sosial Path.
Tabel 1.1
Perbandingan Penelitian Terdahulu
No Nama/judul
Penelitian
Metode Persamaan Perbedaan
1. Robiatul Ativah
“Representasi
Identitas
Komunitas Hizbut
Tahrir Indonesia
Melalui Media
Sosial Facebook”
Deskriptif
kualitif
Dalam penelitian
ini persamaannya
terletak pada
Media sosial
dijadikan sebagai
salah satu alat
untuk
mengungkapkan
identitas
Dalam penelitian ini
perbedaannya terletak
pada subjek kelompok
komunitas hizbut tahrir
Indonesia dimana media
sosial dimanfaatkan
sebagai ajang
pengungkapan diri
2. Fani Ariani
“Impression
Management
seorang selebgram
sebagai eksistensi
diri melalui media
sosial instagram”
Kualitatif
deskriptif
Dalam penelitian
ini persamaannya
terletak pada
Impression
Management yang
mereka lakukan
memiliki
perbedaan karakter
antara penampilan
di panggung dan
panggung belakang
Dalam penelitian ini
perbedaannya terletak
pada komponen-
komponen yang
dipersiapkan oleh
seorang selebgram agar
tetap eksis di media
sosial Instagram
3. Shella Salsabillah
“Motif Aktivitas
Mahasiswa Ilmu
Komunikasi FISIP
Kualitatif
deskriptif
Dalam penelitian
ini persamaannya
terletak pada sama-
sama
Dalam penelitian ini
perbedaannya terletak
pada dimana peneliti
mengomunikasikan
10
UNHAS sebagai
Pengguna Path
dalam
Mengomunikasika
n Identitas Sosial”
menggunakan
media sosial dan
mengomunikasikan
identitasnya
identitasnya memalului
media sosial path
Sumber: Berdasarkan Olahan Peneliti, 2017
E. Maksud dan Tujuan Penelitian
1. Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganilisis dan mendeskripsikan
tentang impression management identitas pengguna media sosial yang ada di
Facebook.
2. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui impression management identitas pengguna media sosial
Facebook dalam kehidupan fronstage (panggung depan).
b. Untuk mengetahui impression management identitas pengguna media sosial
Facebook dalam kehidupan backstage (panggung belakang).
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Pengguna
Dari penelitian ini diharapkan pengguna mampu menyadari kehadiran
Facebook sebagai media sosial sebagai sarana komunikasi interpersonal melalui
dampak positif/negatif. Kebebasan Facebook dalam pengungkapan atau
pengelolaan identitas perlu pemahaman dalam pembentukan dan pengelolaan
identitas pengguna dalam Facebook.
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a. Manfaat Akademik
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian lanjut bagi para peneliti lain
maupun masyarakt umum serta dapat memberi manfaat guna menambah pengetahuan
tentang New Media dan pengungkapan diri.
Kegiatan penelitian ini juga merupakan stimulus dan kesempatan bagi peneliti
untuk mengeksplorasi lebih jauh materi-materi yang di dapatka di bangku
perkuliahan yang kemudian diaktualisasikan dalam sebuah tulisan ilmiah.
Manfaat yang didapat dari penelitian ini secara langsung adalah identifikasi
kehidupan pengguna (remaja) media sosial bernama Facebook dalam upaya
pencarian jati diri melalui presentasi diri yang mereka lakukan di media sosial.
b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai referensi yang dapat
digunakan bagi pembaca pada khususnya dan masyarakat pada umumnya dalam
menelaah dan memperhatikan lagi kegunaan media sosial Facebook sebagai sarana
disclosure dalam menjalin hubungan interpersonal.
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BAB 11
TINJAUAN TEORITIS
A. Komunikasi Massa
1. Pengertian Komunikasi Massa
Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa (media cetak dan
elektronik). Komunkasi massa berasal dari perkembangan kata media of mass
communication (media komunikasi massa). Media massa (atau saluran) yang
dihasilkan oleh teknologi modern.1 Dalam proses komunikasi massa melibatkan
unsur-unsur komunikasi sebagaimana umumnya, ia membutuhkan peran media massa
sebagai alat untuk menyampaikan atau menyebarkan informasi.
Komunikasi massa yang dikemukakann Michael W. Gamble dan Teri Kwal
Gamble yang semakin memperjelas arti komunikasi massa. Menurut mereka sesuatu
bisa didefinisikan sebagai komunikasi massa jika mencakup hal-hal sebagai berikut:
1. Komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan peralatan modern untuk
menyebarkan atau memancarkan pesan secara cepat kepada khalayak yang luas
dan tersebar.
2. Komunikator dalam komunikasi massa dalam menyebarkan pesan-pesannya
bermaksud mencoba berbagi pengertian dengan jutaan orang yang tidak saling
kenal atau mengetahui satu sama lain.
1Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Cetakan ke-6; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 3
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3. Pesan adalah milik publik. Artinya bahwa pesan ini bisa didapatkan dan diterima
oleh banyak orang. Karena itu, diartikan milik publik.2
4. Sebagai sumber, komunikator massa biasanya berorganisasi formal seperti
jaringan, ikatan, atau perkumpulan. Dengan kata lain, komunikatornya tidak bersal
dari seseorang lembaga. Lembaga ini pun biasanya berorientasi pada keuntungan,
bukan organisasi suka rela atau nirlaba.
5. Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper (penapis informasi). Artinya pesan-
pesan yang disebarkan atau dipancarkan dikontrol oleh sejumlah individu dalam
lembaga tersebut disiarkan oleh media massa.
6. Umpan balik dalam komunikasi massa sifatnya tertunda.3
Dengan demikian, media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa
menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada audiens yang luas dan heterogen.
Kelebihan komunikasi massa dibanding jenis komunikasi lain adalah ia bisa
mengatasi hambatan ruang dan waktu. Bahkan media massa mampu menyebarkan
pesan hampir seketika pada waktu terbatas.
2. Karakteristik Komunikasi Massa
Seseorang yang akan menggunakan media massa sebagai alat untuk
melakukan kegiatan komunikasinya perlu memahami karakteristik komunkasi massa,
sebagai berikut:
2 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, h. 8
3 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, h. 9
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a. Komunikasi massa bersifat umum, yaitu pesan komunikasi yang di sampaikan
melalui media massa adalah bersifat umum dan terbuka untuk semua orang.
b. Komunikasi bersifat heterogen, yaitu komunikasi dalam komunikasi massa adalah
sejumlah orang yang disatukan oleh suatu minat yang sama yang mempunyai
bentuk tingkah laku yang sama dan terbuka bagi pengaktifan tujuan yang sama,
tetapi orang-orang tersbut tidak saling mengenal, berinteraksi secara terbatas, dan
tidak terorganisasikan.
c. Media massa menimbulkan keserempakan, yaitu kesempakan kontak dengan
sejumlah besar penduduk dalam jarak yang jauh dari komunikator, dan penduduk
tersebut satu sama lainnya berada dalam keadaan terpisah.
d. Hubungan komunikator dan komunikan bersifat non pribadi, karena komunikan
yang anonym dicapai oleh orang-orang yang dikenal hanya dalam peranannya
yang bersifat umum sebagai komunkator.4
Karakteristik di atas dapat disimpulkan bahwa pesan atau informasi yang akan
dissampaikan melalui media massa, harus mengetahui dan memahami karakteristik
media massa, agar pesan yang disampaikan efektif.
3. New Media
New media merupakan perkembangan baru dari media-media yang telah
digunakan manusia. Karakternya yang merupakan bentuk digital tentu memudahkan
dalam bertukar informasi dan berbagai kegiatan lainnya. Namun dalam
4 Onong Uchjana dan Effendi, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunkasi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2003), h. 79
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perkembangnya, new media bisa memberikan nilai negatif juga pada kehidupan
manusia.
Beberapa manfaat keberadaan new media sebagai supporting dalam
produktivitas masyarakat informasi saat ini, antara lain:5
1. Manyajikan arus informasi yang dapat dengan mudah dan cepat diakses dimana
saja dan kapan saja, sehingga memudahkan seseorang untuk memperoleh sesuatu
yang dicari (dibutuhkan), yang biasanya harus mencari langsung dari sumber
informasinya.
2. Berfungsi sebagai media transaksi jual beli. Kemudahan memesan barang melalui
fasilitas internet ataupun menghubungi customer service.
3. Berfungsi sebagai media hiburan, contohnya game online, jejaring sosial,
streaming video, dan lain-lain.
4. Berfungsi sebagai media komunikasi yang efisien. Kita berkomunikasi dengan
orang yang berada jauh sekalipun, bahkan bertatap muka dengan video konferensi
5. Berfungsi sebagai sarana pendidikan dengan adanya buku digital yang mudah dan
praktis.
Internet menjadi sebuah revolusi komunikasi yang sangat luas dan mendalam
serta memberikan banyak kemudahan bagi individu maupun organisasi atau lembaga
dalam menyampaikan dan menerima informasi dalam waktu yang lebih cepat dan
lebih luas jangkauannya. Dan media baru sifatnya lebih bebas dibandingkan dengan
5 Hidajanto Djamal dan Andi Fachruddin. Dasar-Dasar Penyiaran: Sejarah, Organisasi,
Operasionla, dan Regulasi. (Edisi Kedua, Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), h. 33
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media-media sebelumnya dan adanya komunikasi dua arah (interaktif) merupakan hal
yang tidak dapat dikendalikan dengan mudah, karena siapa saja bisa masuk menjadi
pelaku komunikasi dan antar pelaku komunikasi satu sama lain saling mempengaruhi.
B. Impression Management Theory
Impression management merupakan bagian dari teori dramaturgi yang juga
dikembangkan oleh Erving Goffman pada tahun 1959 dan juga dijelaskan dalam
bukunya yang berjudul ”The Presentation Of Self in Everyday Life”. Menurut
Goffman, impression management yang selalu berkaitan dengan sebuah pertunjukan
drama, yang seorang aktor pelakunya dibentuk oleh lingkungan dan followers yang
bertujuan untuk memberikan sebuah kesan yang lebih konsisten sesuai dengan apa
yang diinginkan oleh individu itu.6 Untuk mencapai tujuan tersebut, setiap individu
pada kenyataannya melakukan konstruksi atas diri mereka dengan cara menampilkan
diri.
Erving Goffman lahir di Mannville, Alberta, Canada, 11 Juni 1922. Melaih
gelar Bechelor of arts (B.A) tahun 1945, gelar master of Arst tahun 1949 dan gelar
Philosophy Doktor (Ph.D) tahun 1953. Tahun 1958 meraih gelar Guru Besar, tahun
1970 diangkat menjadi anggota Committee  for Study of Incarceration. Dan tepat
ditahun 1977 ia memperoleh penghargaan Guggenhein. Meninggal pada tahun 1982,
6 Elis Alfiyah dan Raudlatul Jannah, “Analisis Manajemen Kesan Pengguna Facebook”.
http://eprints.ums.ac.id/43598/15/NASKAH%20PUBLIKASI.pdfdiakses. (di akses 26 Oktober 2016)
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setelah sempat menjabat sebagai Presiden dari American Sosiological Association
dari tahun 1981-1982.7
Dramaturgi terdiri dari panggung depan (Front stage) dan panggung belakang
(Back stage). Front mencakup, setting, personal front (penampilan diri), expressive
equipment (peralatan untuk mengekpresikan diri). Sedangkan bagian belakang adalah
the self, yaitu semua kegiatan yang tersembunyi untuk melengkapi keberhasilan
ekting atau penampilan diri yang ada pada front.8
Pengaruh yang ditimbulkan penafsiran orang lain terhadap identitas atau citra
diri pengunggah merupakan objek interpretasi. Pengunggah  berusaha menyampaikan
kesan yang baik kepada followers-nya, menyajikan suatu gabaran diri yang akan
diterima orang lain dan ini sebagai upaya pengelolaan kesan dari tehnik-tehnik yang
digunakan pengunggah untuk memupuk kesan-kesan tertentu dalam situasi tertentu
untuk mencapai tujuan tertentu.
Fokus pendekatan dramaturgis adalah bukan apa yang orang lakukan, bukan
apa yang ingin mereka lakukan, atau mengapa mereka melakukan, melainkan
bagaimana mereka melakukannya. Pendekatan dramaturgis Goffman berintikan
pandangan bahwa ketika manusia berinteraksi dengan sesamanya, ia ingin mengelola
pesan yang ia harapkan tumbuh pada orang lain terhadapnya. Untuk itu, setiap orang
melakukan pertunjukan bagi orang lain. Kaum dramaturgis memandang manusia
7 Edi Santoso, Mite Setiansah, Teori Komunikasi, (Cetakan Kedua; Yogyakarta: Graha Ilmu,
2012), hal. 47
8 Edi Santoso, Mite Setiansah, Teori Komunikasi, hal. 48
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sebagai aktor-aktor di atas panggung metaforis yang sedang memainkan peran-peran
mereka.9
Untuk memerankan sebuah karakter dengan sukses, seorang individu
memerlukan atribut-atribut yang dibutuhkan dalam manajemen kesan. Hal tersebut
melibatkan beberapa cara yang digunakan oleh aktor untuk memeliharah kesan
tertentu di hadapan followers-nya. Oleh karena itu, pengunggah memilih followers
yang baik, karena berpengaruh besar terhadap manajemen kesan yang dilakukan oleh
individu tersebut. Karena Individu membayangkan dirinya dilihat oleh orang lain
dalam hal ini foto profil dalam facebook, sehingga ia bisa menentukan bagaimana
pertunjukannya akan berlangsung.
Pertunjukan yang dilakukan oleh setiap pengunggah harus memperhatikan
segala sesuatu yang dilakukannya, sebab mempunyai tanggungjawab yang besar
karena menimbulkan efek dan menyita perhatian followers untuk memberikan
penilaian terhadap apa yang diunggah dan diupload. Dan dijelaskan dalam firman
Allah dalam QS. Al-Zalzalah/99:7-8 yaitu:
                       
Terjemahnya:
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia
akan melihat (balasan)nya. dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan
sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula.10
9 Edi Santoso, Mite Setiansah, Teori Komunikasi, hal. 52
10 Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya.
(Bandung: 2014), h. 599
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Peneliti menarik kesimpulan bahwa tindakan yang dilakukan oleh pengunggah
harus memperhatikan segala aspek yang dilakukannya karena harus
dipertanggungjawabkan terhadap apa yang diupload atau diunggah ke dalam
Facebook-nya, karena segala pekerjaan seseorang memiliki nilai dan ini juga
merupakan bagian dari manajemen kesan untuk menjaga citra diri antara manusia
dengan manusia, dan antara manusia dengan  penciptaannya.
Melihat dari akun Facebook bisa dibilang sebagai panggung dan foto sebagai
cara yang dilakukan untuk melakukan presentasi diri. Fenomena foto ini popular di
berbagai media sosial, mereka mengunggah foto dengan cara selfie dan tak jarang
memilihnya sebagai foto profile melalui proses seleksi. Proses presentasi objek visual
ini melalui tahap awal yang disebut pengelolaan kesan/manajemen kesan dan ini
merupakan usaha seseorang untuk menampilkan kesan pertama yang disukai pada
orang lain.
C. Identitas
Identitas adalah konsep atas keberadaan seseorang untuk dapat dipandang
sebagai human being. Bagaimana dia memandang dirinya, bagaimana dia ingin
dipandang dan bagaimana dia memandang orang lain adalah bagian dari penentuan
sesuatu yang disebut jati diri seseorang.11
Identitas berkaitan dengan deskripsi mengenai individu. Syam mengatakan
bahwa diri seseorang adalah objek sosial dengan siapa mereka berkomunikasi yang
11 Sih Natalia Sukmi, “Konstruksi Identitas Pengguna Dunia Media yang Konvergen”,
Journal (Jakarta 13-14 November 2013 (FISIP) Universitas Indonesia, 2013), hal. 456
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menjadi objek sosial yang biasa disebut identity, sesuatu yang dapat diklasifikasikan
atau dibagi dalam objek-objek sosial sehingga identitas mereka adalah nama, sebutan
dari diri seseorang tersebut. Sementara itu, Stone menjabarkan identitas sebagai
lokasi sosial individu atau tempatnya yang di dalamnya ada hubungan dengan orang
lain, termasuk apa yang diperkenalkannya pada orang lain.
Konsep identitas berawal dan dipengaruhi oleh konsep lain yaitu status dan
peran. Status diartikan sebagai tempat atau posisi seseorang dalam kelompok sosial
yang berkaitan dengan hak dan kewajiban, sedangkan peran merupakan aspek
dinamis dari status. Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai
dengan status sosialnya, maka seseorang tersebut menjalankan perannya.12
Bagi Erving Goffman, bahwa setiap individu pada kenyataannya melakukan
konstruksi atas diri mereka dengan cara menampilkan diri (self performance). Namun
penampilan diri ini pada dasarnya dibentuk atau untuk memenuhi keinginan audiens
atau lingkungan sosial, bukan berasal dari diri dan bukan pula diciptakan oleh
individu itu sendiri. sehingga identitas yang muncul yakni ilustrasi apa yang
sebenarnya menjadi keinginan dan guna memenuhi kebutuhan pengakuan sosial,
meski dalam banyak hal ekspektasi yang datang dari lingkungan sosial sering kali
berlawanan dengan kehendak pribadi.13
Komunikasi dijadikan sebagai alat untuk membentuk identitas. Identitas baik
pandangan diri anda maupun orang lain, dibentuk ketika secara sosial berinteraksi
12 Rulli Nasrullah, ”Konstruksi Identitas Muslim di Media Baru”, Jurnal. Vol 5 (2) : 221-224,
(serial online) ejournal.stainpurwokerto.ac.id/index.php//.../319. (Diakses 11 Juli 2011)
13 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia), h. 142
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dengan orang lain dalam kehidupan. Mendapatkan serta reaksi orang lain dalam
interaksi sosial dan sebaliknya, memperlihatkan rasa identitas dengan cara
mengekspresikan diri dan merespons orang lain. Identitas adalah kode yang
mendefinisikan keanggotaan dalam komunitas yang beragam atau kode yang terdiri
dari simbol-simbol.14
Hecht menguraikan identitas melebihi pengertian sederhana akan dimensi diri
dan dimensi yang digambarkan. Kedua dimensi tersebut berinteraksi dalam rangkaian
empat tingkatan atau lapisan yaitu:15
1. Personal Layer, yang terdiri dari rasa akan keberadaan diri dalam situasi
sosial. Identitas tersebut terdiri dari berbagai perasaan serta ide tentang diri
sendiri, siapa dan seperti apa yang sebenarnya.
2. Enactment Layer, atau pengetahuan orang lain tentang diri seseorang
berdasarkan pada apa yang dilakukan, apa yang dimiliki dan bagaimana akan
bertindak.
3. Relational atau siapa diri anda dalam kaitannya dengan individu lain. Identitas
dibentuk dengan adanya interaksi yang terjadi.
4. Communal, tingkat identitas ini sangat kuat dalam banyak budaya. Ketika
identitas seseorang dibentuk terutama oleh komunitas yang lebih besar
daripada oleh perbedaan individu di antara manusia dalam komunikasi. Kapan
pun anda memperhatikan apa yang dipikirkan dan yang dilaksanakan oleh
14 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia, h. 142
15 Stephen W. Littlejohn and Karen A.Foss, Teori Komunikasi: Theories of Human
Communication (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), hal. 131
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komunitas tersebut, maka anda akan menyesuaikan diri pada tingkatan
identitas tersebut.16
Wood dan Smith menyatakan bahwa identitas yang berlaku di internet
merupakan konstruksi komplek bagi diri, dan secara sosial terkait bagaimana
beranggapan terhadap diri sendiri dan bagaimana pula mengharapkan diri
pandangan dari stigma orang lain dan bagaimana orang lain itu
mempersepsikannya. Bahkan penggambaran diri atau self-performance
merupakan upaya individu untuk mengkonstruk dirinya dalam konteks online
melalui foto atau tulisan, sehingga lingkungan sosial mau menerima keberadaan
dan memiliki persepsi yang sama dengan individu ini. Di internet pada dasarnya
komunikasi dan interaksi yang terjadi memakai medium teks, secara langsung hal
ini akan memengaruhi bagaimana seseorang mengkomunikasikan identitas
dirinya di kehidupan virtual (virtual life) dan setiap teks menjadi semacam
perwakilan dari setiap ikon diri dalam penampilan diri.17
Dalam komunikasi tatap muka seseorang akan memahami dengan
gambaran identitas  diri orang  lain melalui gender, ras, pakaian, dan karakteristik
nonverbal lainnya. Namun untuk berinteraksi lewat dunia maya hal ini sulit
untuk dilakukan, teknologi internet menawarkan fasilitas untuk
menyembunyikan beberapa petunjuk atau karakteristik tertentu yang tidak ingin
ditampilkan dan diketahui oleh publik.
16 Stephen W. Littlejohn and Karen A.Foss. Teori Komunikasi: Theories of Human
Communication ,h. 131
17 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber, h. 143
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Sementara menurut Tim Jordan, ada dua kondisi yang bisa
menggambarkan bagaimana keberadaan individu dan konsekuensinya dalam
berinteraksi di internet yaitu:
1. Untuk melakukan koneksitas di cyberspace setiap orang harus melakukan loggin
atau melakukan prosedur tertentu seperti menulis username dan password untuk
membuka akses ke email, situs jejaring sosial seperti Facebook, atau laman web
lainnya. Ketika prosedur ini dilalui, maka individu mendapatkan semacam ruang
pribadi dimana setiap individu mendapatkan laman khusus yang hanya bisa
diakses oleh individu itu, yang biasa disebut dengan istilah akun (account).18
2. Memasuki dunia virtual kadang kala juga melibatkan keterbukaan dalam
identitas diri sekaligus juga mengarahkan bagaimana individu itu
mengidentifikasikan atau mengkonstruk dirinya di dunia virtual. Pengguna
Facebook, sebagai contoh, harus memasukkan informasi tentang dirinya seperti
nama, tempat tanggal lahir, pendidikan, hobi dan sebagainya. Setiap individu di
media siber memiliki kemampuan tanpa batas untuk mengkreasikan siapa diri
kita di dunia virtual, dan hasil kreasi itulah yang nantinya akan mewakili individu
dalam memainkan perannya serta berinteraksi di internet. Pilihan untuk
membuka identitasnya secara jujur dengan pilihan untuk membuka identitas
palsu merupakan pilihan yang bisa diambil.19
Sementara Shirkley Turkle dalam bukunya Secound Self: Computers and
the human spirit dan life on the screen: Identity in the age of the internet
menyatakan, bahwa internet menghubungkan miliaran individu dari belahan
18 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber, h. 144
19 Nasrullah, Komunikasi Antar Budaya : di Era Budaya Cyber, (Jakarta: Kencana, 2012), h.
126-130
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bumi mana pun dalam ruang baru yang berimplikasikan pada cara khalayak
berfikir selama ini tentang seksualitas, bentuk dari komunitas, dan bahan
identitas diri. Di ruang siber sangat berbeda kenyataan di mana individu akan
menemukan dunia baru termasuk identitas, baik yang esensial maupun non-
esensial.20
Wood dan Smith menyodorkan tiga tipe identitas dalam berinteraksi di
internet yakni:
1. Real-life, identitas ini menunjukkan siapa sebenarnya individu itu.
2. Pseudonymity, pada pseudonymity identitas asli mulai kabur dan bahkan
menjadi palsu, meski dalam beberapa hal ada representasi yang bisa
menunjukkan identitas asli seseorang.
3. Anonymity atau anonym merupakan bentuk baru identitas yang benar-
benar terpisah dan tidak bisa dirujuk kepada siapa identitas itu dimiliki.
D. Media Sosial Facebook
1. Pengertian Facebook
Dewasa ini teknologi internet hadir di tengah-tengah masyarakat dengan
beragam fungsi khususnya yang mendukung dalam proses komunikasi. Layanan
internet yang mendukung akan kebutuhan interaksi sosial di antaranya adalah
browsing, email, blog, dan juga Facebook.
Berbagai layanan internet telah memberikan kemudahan bagi pengguna untuk
mencari informasi, berkomunikasi, beropini dan berpendapat serta membangun relasi
20 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber, h. 144-145
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dengan seseorang atau kelompok tertentu sehingga menjadikan internet sebagai
media pilihan utama untuk memenuhi kebutuhan informasi.21
Facebook merupakan salah satu online sosial networking atau situs jejaring
sosial, yang diciptakan untuk memberikan fasilitas teknologi dengan maksud
pengguna dapat bersosialisasi untuk berinteraksi dalam dunia maya (internet).
Facebook merupakan situs jejaring sosial memungkinkan orang untuk saling
berkomunikasi lebih dari sekedar layanan chatting biasa. Sesuai dengan tegline yang
dimiliki Facebook, “Facebook helps you connet and share with the people in your
life” (Facebook membantu anda menghubungkan dan berbagai dengan orang lain),
berbagai informasi diri dapat diungkapkan melalui situs jejaring sosial ini.
Konseptualisasi self-disclosure sebagai “berbagai pesan mengenai pribadi yang
diinformasikan kepada orang lain. Mazer dan rekan sekerjanya mengidentifikasi
beberapa fitur Facebook yang mengakomodasi pengungkapan diri seseorang
“pengguna Facebook mengirimkan informasi pribadi seperti gambar, hobby, dan
pesan untuk berkomunikasi dengan orang lain.”22
Facebook saat ini sudah sangat familiar bukan hanya di kalangan masyarakat
perkotaan namun bahkan sudah sampai di kalangan masyarakat pedesaan, hingga
pada saat ini Facebook merupakan sebuah situs web jejaring sosial populer yang
diluncurkan pada 4 Februari 2004. Facebook didirikan oleh Mark Zuckerberg,
seorang mahasiswa Harvard kelahiran 14 Mei 1984 dan mantan murid di Ardsley
High School.23
21 Arif Hermawan, Aplikasi Teknologi Informasi (Yogyakarta: Aditya Media, 2007), h. 8
22 Ace Ichsan, Kupas Habis Facebook & 10 Situs Gaul Terpopuler (Jakarta: Kriya Pustaka,
2009), h. 1
23 Maestri Nicole, (8 Agustus 2007) “Wal-Mart using Facebook to win back-to-school sales”
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Secara sederhana Facebook memberikan kemudahan kepada pengguna
mengenai aplikasi yang tersedia di dalamnya. Kemudahan dan ketersediaan fitur
memungkinkan pengguna Facebook dalam mengelola kesan sesuai dengan apa yang
diinginkan. Hal ini seperti diungkapkan oleh Hiyadin beberapa fitur yang terdapat di
Facebook yaitu, profil berisi informasi pribadi secara lengkap mengenai nama,
alamat, hobi, status hubungan dan lain-lain. Halaman profil merupakan fitur yang
biasanya dilihat oleh pengguna Facebook untuk mengetahui gambaran seseorang
yang akan menjadi temannya dalam jaringan sosialnya.24
Wall merupakan fitur yang paling banyak digunakan yakni ruang di halaman
profil pengguna yang dapat digunakan untuk mengekspresikan pikiran serta tulisan
berisi pesan, pandangan, serta perasaan, kesan, foto, tautan bagi sesama pengguna
Facebook dimana pesan tersebut tercantum dengan jelas waktu pengirimannya.
Update status merupakan fasilitas dimana seseorang bisa berkomunikasi dengan
semua teman yang ada di dalam jaringan Facebook yang dimiliki dengan
menuangkan semua yang dipikirkan atau ungkapan perasaan seseorang melalui kata-
kata yang dituliskan dalam update status yang mengarahkan pada kesan-kesan yang
diinginkan.25
Foto, pengguna dapat mengupload foto yang kemudian dimasukkan dalam
sebuah album pengguna. Pengguna Facebook seringkali menampilkan foto yang
mengarahkan kesan apa yang diinginkan. Berbagai fasilitas yang disediakan oleh
jejaring sosial Facebook memungkinkan seorang pengguna untuk menata
tampilannya. Ketika seorang pengguna Facebook akan melakukan pembaharuan
24 Hiyadin, “Kajian Terhadap Situs Facebook untuk Kepentingan Pelajar Indonesia”. Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan. Vol 16 (3) : 328-338. (serial online). Isjd.lipi.go.id/pdf. (23 Mei 2012)
25 Hiyadin, Kajian Terhadap Situs Facebook untuk Kepentingan Pelajar Indonesia. (23 Mei
2012)
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status, mengunggah foto maupun mengungkapkan aktivitas yang dilakukan, pada
dasarnya pengguna Facebook ingin mengungkapkan sesuatu kepada teman dalam
jaringannya, sehingga mengarahkan pada kesan yang sebenarnya ingin
disampaiakan.26
Hingga Juli 2007, situs ini memiliki jumlah pengguna terdaftar paling besar
diantara situs-situs yang berfokus pada sekolah dengan lebih dari 34 juta anggota
aktif yang dimilikinya dari seluruh dunia. Dari September 2006 hingga September
2007, peringkatnya naik dari posisi ke-60 ke posisi ke-7 situs paling banyak
dikunjungi dan merupakan situs nomor satu untuk foto di Amerika Serikat,
mengungguli situs publik lain seperti Flickr, dengan 8,5 juta foto dimuat setiap
harinya.
2. Internet Sebagai Sarana Media Komunikasi (Interaksi Sosial)
Kemajuan teknologi merupakan hal pendukung yang membuat interaksi jauh
lebih mudah, dan memungkinkan masyarakat untuk mempermudah komunikasi
kapanpun dan dimanapun. Internet sebagai sarana interaksi sosial memang menjadi
sangat diminati oleh berbagai kalangan, namun pada realitasnya dalam proses
interaksinya internet sebagai sarana untuk mencapai tujuan yang yang diinginkan
dengan melakukan pengelolaan kesan.
Kehidupan manusia dalam masyarakat mempunyai dua macam fungsi yaitu
berfungsi sebagai objek dan sebagai subjek. Menurut H. Bonnar dalam bukunya
26 Hiyadin, Kajian Terhadap Situs Facebook untuk Kepentingan Pelajar Indonesia. (23 Mei
2012)
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Sudirman Sommeng, Psikologi Sosial memberikan rumusan interaksi sosial sebagai
berikut:
“Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua individu atau lebih, dimana
kelakuan individu yang satu memengaruhi, mengubah, atau memperbaiki
kelakuan individu yang lain atau sebaliknya”. Para ahli jiwa sosial dalam
meninjau individu dalam hubungannya dengan dunia sekitar, terutama
ditekankan pada sikap terhadap perkembangan; misalnya bagaimana pengaruh
dunia sekitar terhadap perkembangan individu”.27
Dapat dijelaskan bahwa adanya jejaring sosial pengunggah dapat berinteraksi
dengan orang lain dengan cara menampilkan atau menonjolkan identitas dirinya
sehingga dapat mempengaruhi orang lain dan pengunggah pun dapat melihat
perkembangan dunia luar dan tidak menutup kemungkinan pengunggah ikut serta
dalam perkembangan tersebut.
3. Realitas Sosial dalam Penggunaan Akun Facebook
Ritser menjelaskan bahwa ide dasar semua teori dalam paradigma definisi
sosial sebenarnya berpandangan bahwa manusia adalah aktor yang kreatif dari
realitas sosialnya. Artinya, tindakan manusia tidak sepenuhnya ditentukan oleh
norma-norma, kebiasaan-kebiasaan, nilai-nilai, dan sebagainya, yang kesemuanya itu
tercakup dalam fakta sosial yaitu tindakan yang tergambarkan struktur dan pranata
sosial.28
Peneliti menarik kesimpulan bahwa yang dilakukan oleh individu atau oleh
seorang aktor harus mengetahui sikaf atau perilakunya di dalam  masyarakat. Karena
27 Sudirman Sommeng. Psikologi Sosial. (Makassar: Alauddin Unversity Press. 2014), h. 48
28 Burhan Bungin, Kontruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh Media Massa, Iklan
Televise dan Keputusan Konsumen Serta Kritik Terhadap Peter L. Berger dan Thomas Luckman. (Cet
2, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 11
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masyarakat yang melihat mengenai peran, dari apa yang seharusnya ia lakukan,
karena hal tersebut akan sangat mempengaruhi orang lain dalam menilainya.
Manusia dalam banyak hal memiliki kebebasan untuk bertindak di luar batas
kontrol struktur dan pranata sosialnya dimana individu berasal. Manusia secara aktif
dan kreatif mengembangkan dirinya melalui respons-respons terhadap stimulus dalam
dunia kognitifnya. Karena itu, paradigma defenisi sosial lebih tertarik terhadap apa
yang ada dalam pemikiran manusia tentang proses sosial, terutama para pengikut
interaksi simbolis. Dalam proses sosial, manusia dipandang sebagai pencipta realitas
sosial yang relatif bebas di dalam dunia sosial.
Dalam pandangan paradigma definisi sosial, realitas adalah hasil ciptaan
manusia kreatif melalui kekuatan kontruksi sosial terhadap dunia sosial di
sekelilingnya. Dunia sosial itu dimaksud sebagaimana yang di sebut oleh Geogre
Simmel, bahasa realitas dunia sosial itu berdiri sendiri di luar individu, yang menurut
kesan kita bahwa realitas itu ada dalam diri sendiri dan hukum yang menguasainya.29
Max Weber melihat realitas sosial sebagai perilaku sosial yang memiliki
makna subyektif, karena itu perilaku memiliki tujuan dan motivasi. Perilaku sosial itu
menjadi sosial, oleh Weber dikatakan kalau yang dimaksud subyektif dari perilaku
sosial membuat individu mengarahkan dan memperhitungkan kelakuan orang lain
29 Burhan Bungin, Kontruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh Media Massa, Iklan
Televise dan Keputusan Konsumen Serta Kritik Terhadap Peter L. Berger dan Thomas Luckman, h. 12
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dan mengarahkan kepada subyektif itu. Perilaku itu memiliki kepastian kalau
menunjukkan keseragaman dengan perilaku pada umumnya dalam masyarakat.30
Pada kenyataannya realitas sosial tidak berdiri sendiri tanpa kehadiran
individu, baik didalamnya maupun di luar realitas tersebut. Realitas sosial memiliki
makna, manakala realitas sosial dikontruksi dan dinamakan secara subyektif oleh
individu lain sehingga menetapkan realitas itu secara obyektif. Individu menjadi
panglima dalam dunia sosial yang dikontruksikan berdasarkan kehendaknya.
Facebook atau jejaring sosial dimanfaatkan sebagai sarana untuk
menunjukkan kelebihan yang dimilikinya. Facebook merupakan cara mudah untuk
mengaktualisasikan dirinya. Tak jarang kita temukan akun facebook dibuat semenarik
mungkin oleh pemiliknya. Dengan melihat foto yang terbaik dari sekian banyak foto
yang dimilikinya. Tak lain adalah cara dia mengaktualisasikan dirinya secara sosial.31
Dalam menggunakan Facebook seseorang dapat mengemas dirinya untuk
membentuk citra baginya. Bahasa yang ditulis dalam status, info dalam dinding info,
dan foto profile mempunyai kekuatan yang kuat untuk membentuk citra diri
seseorang. Apa yang seseorang inginkan untuk mempersepsi orang lain tentang
dirinya tergambar jelas melalui aktivitas dan profil dalam Facebooknya. Facebook
adalah media sosial yang kuat dan mudah diakses untuk mempromosikan seseorang.
30 Burhan Bungin, Kontruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh Media Massa, Iklan
Televise dan Keputusan Konsumen Serta Kritik Terhadap Peter L. Berger dan Thomas Luckman, h. 12
31 Apriadi Tamburaka. Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, (Cet 1,
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada 2013), h. 223
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4. Pengguna Media Sosial Facebook
Sosial media Facebook, merupakan salah satu produk dunia digital yang
mengedepankan proses interaksi antara individu satu dengan yang lainnya, ini
menciptakan sebuah keterikatan antara social media dengan individu tersebut.
Keterikatan ini terbangun sangat kuat sehingga menciptakan ketergantungan untuk
terus saling berinteraksi, ini disebabkan oleh semakin mudahnya untuk mengakses
media digital yang saling menghubungkan antara individu satu dengan yang
lainnya.32
Facebook telah dianggap oleh kebanyakan orang sebagai rumah kedua, tak
sedikit anggota keluarga mulai dari ayah, ibu dan anak-anaknya berkomunikasi
melalui Facebook. Jutaan orang memiliki akun Facebook sebagai media untuk
berkomunikasi. Banyak aktivitas yang dapat dilakukan ketika seseorang
menggunakan akun Facebooknya. Mayoritas aktivitas yang dilakukan adalah
berkomunikasi dengan sesama pengguna Facebook, baik yang sudah dikenal maupun
yang belum dikenal. Fajar Junaedi mengatakan bahwa saat ini media sosial sudah
menjadi bagian dari hidup masyarakat sehari-hari. Bukan lagi sesuatu yang dapat
dipisahkan dari kehidupan nyata, dan dapat memberikan dampak yang dahsyat.33
Maraknya dunia jejaring sosial terutama Facebook yang muncul pertama kali
tahun 2004 oleh Mark Zuckerberg dan mulai resmi dapat diakses secara umum pada
tahun 2006. Facebook merupakan salah satu jejaring sosial yang terpopuler di dunia
dengan total pencapaian sebanyak 1,15 milyar pengguna secara global. Menurut
32
www.checkfacebook.com, Diakses, 25 Juli 2011
33 Junaedi, Komunikasi Teoritis dan Implikasi (Yogyakarta: ASPIKO, 2010), h. 119
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pihak Facebook, total pengguna berasal dari Indonesia keseluruhan mencapai 48 juta
pengguna aktif tiap bulannya dan telah mencapai peringkat ke-4 sedunia.34
Kemajuan teknologi merupakan hal pendukung yang membuat interaksi jauh
lebih mudah. Internet merupakan jaringan komputer yang dapat menghubungkan
suatu komputer dengan jaringan komputer lain sehingga dapat berkomunikasi sebagai
media yang tercepat mengalami inovasi dan dapat menyesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat dan kebutuhan masyarakat dapat terkoneksi ke dalam jaringan internet.35
Kemajuan teknologi melalui internet memungkinkan masyarakat untuk
mempermudah komunikasi kapanpun dan di manapun. Pada dasarnya seseorang yang
mengakses internet sebagai sarana untuk mencapai sebuah tujuan, baik untuk
mempermudah komunikasi maupun sebagai sarana mendapatkan informasi.
Facebook sebagai sarana interaksi sosial memang menjadi sangat diminati oleh
berbagai kalangan, namun pada realitasnya dalam proses interaksinya Facebook
sebagai sarana untuk mencapai tujuan yang diinginkan dengan melakukan
pengelolaan kesan.36
Gambar 1 : Data pengguna Facebook dengan jenis kelamin dan umur
Sumber:www.checkfacebook.com diakses pada tanggal 25 Juli 2016
34
www.checkfacebook.com, Diakses, 25 Juli 2011
35 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), h. 135
36 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi h. 136
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Dalam sebuah situs yang menunjukkan data statistik mengenai pengguna
Facebook yakni checkfacebook.com, terdapat data pengguna Facebook berdasarkan
umur dan jenis kelamin pengguna Facebook. Dalam gambar (1) tersebut terlihat jelas
bahwa pengguna Facebook berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh laki-laki,
sedangkan perempuan  lebih sedikit dari pada laki-laki. Berdasarkan umur, pengguna
Facebook paling banyak adalah pengguna dengan kisaran umur 18-24 tahun dengan
prosentase 49%. Artinya, dapat dikatakan bahwa pengguna Facebook sangat
digandrungi para ABG maupun remaja yang memang saat ini memiliki kebutuhan
sosial cukup tinggi. Ada satu hal yang cukup menggelitik yaitu umur 13-15 tahun pun
sudah mengakses Facebook. Itu berarti bahwa jumlah yang melek teknologi semakin
banyak di Indonesia. Terlebih Facebook merupakan sebuah sarana yang tidak disadari
mampu menjadi sebuah wadah untuk mengekspresikan diri seseorang.37
Keberadaan media sosial Facebook pada saat ini mempunyai pengaruh besar
sebagai media untuk berkomunikasi antar sesama. Facebook yang bersifat langsung,
personal, multi-interpretasi, mudah diakses dan interaktif mempunyai beberapa fungsi
bagi beberapa kalangan. Facebook menciptakan dan membentuk seseorang dan bukan
siapa-siapa (no body) menjadi siapa-siapa (some body) adalah suatu hal sepele namun
akhirnya menjadi penting ketika seseorang tersadar dan concern terhadap aktivitas
yang dilakukan dengan akun jejaring sosialnya.
Dalam Facebook, seseorang tidak bisa untuk tidak berkomunikasi. Menurut
Harold Laswell dalam buku Michael Gamble dan Teri Kwal Gamble yang berjudul
Communication Work dikatakan bahwa komunikasi adalah “who says what to whom
in what channel and in which what effect”. Elemen dari komunikasi seperti yang
37
www.checkfacebook.com, Diakses, 25 Juli 2016
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diungkap oleh Gamble adalah people, message, channels, noise, context, dan
feedback. Dalam konteks Facebook, berbagai fitur yang menarik disuguhkan dalam
jejaring sosial ini yakni, status update aktivitas yang sedang dilakukan atau apa yang
ada dalam fikiran seseorang bisa di tulis dalam kolom status dan di bagikan kepada
seluruh teman yang termasuk dalam Facebooknya. Disinilah proses komunikasi
dimulai, ketika suatu pesan disampaikan dan pesan tersebut nmendapat respon maka
hal ini disebut dengan proses komunikasi. Dalam hal ini Facebook adalah sebagai
medianya. Tak hanya ketika seseorang update status, fitur chatting yang disuguhkan
dalam jejaring sosial ini pun adalah sebuah bentuk komunikasi interpersonal antara
pengguna Facebook.38
Dalam menggunakan Facebook seseorang dapat mengemas dirinya untuk
membentuk citra baginya. Bahasa yang ditulis dalam status, info dalam dinding info,
dan foto profil mempunyai kekuatan yang kuat untuk membentuk citra diri seseorang.
Apa yang seseorang inginkan untuk mempersepsi orang lain tentang dirinya
tergambar jelas melalui aktivitas dan profil dalam Facebooknya. Facebook adalah
media sosial yang kuat dan mudah diakses untuk mempromosikan seseorang.
38
www.checkfacebook.com, Diakses, 25 Juli 2011
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif deskriptif
dilakukan dengan cara pengumpulan data yang bersifat kualitatif dari impression
management mengenai identitas pengguna dalam Facebook. Peneliti melihat
perspektif fenomenologi menunjukkan arti fenomena yang berkaitan dengan
manusia.1
Jenis ini dianggap paling relevan sehingga metode observasi, wawancara
mendalam dan dokumentasi dilakukan untuk memberikan gambaran-gambaran secara
jelas mengenai kehidupan frontstage (panggunng depan) dan backstage (panggung
belakang) terhadap identitas pengguna media sosial Facebook.2
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian yang dilakukan mengunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Sedangkan dramaturgi menyoroti perilaku manusia yang memiliki peran ganda atau
bermain dalam dua peran sekaligus dalam kehidupan sehari-harinya yang terbagi
dalam dua konsep yakni panggung depan dan juga panggung belakang. Dengan kata
lain metode penelitian kualitatif dramaturgi merupakan sebuah proses dari penelitian
1 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif h. 8
2 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif h. 8
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yang melakukan pendekatan yang memiliki dua konsep kehidupan dalam dramaturgi
yang selanjutnya untuk dijadikan bahan kajian.3
Penelitian kualitatif merumuskan perhatian pada proses yang berlangsung dan
juga produk atau hasil. Peneliti terutama tertarik untuk memahami bagaimana suatu
hal terjadi. Metode penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang ontentik dari pengalaman unit analisis yang diteliti
untuk melihat citra yang ditampilkan pengguna media sosial Facebook.
C. Strategi Penelitian
Penelitian ini menggunakan strategi penelitian fenomenologi. Penelitian
fenomenologi mencoba menjelaskan makna konsep atau fenomena dalam
pengalaman yang didasari oleh kesadaran pada beberapa individu. Fenomena yang
dikaji dalam penelitian ini adalah manajemen kesan identitas pengguna Facebook
pada mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
Penelitian fenomenologi berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-
kaitannya terhadap situasi-situasi tertentu. Hal yang ditekankan oleh kaum
fenomenologis ialah aspek subjektif dari perilaku pengunggah, dan berusaha untuk
masuk ke dunia konseptual para subjek yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga
dapat dimengerti apa dan bagaimana suatu pengertian dikembangkan di sekitar
peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.4 Pendekatan fenomenologi ini, peneliti
memasuki sudut pandang para informan serta berinteraksi pada orang-orang dalam
situasi tertentu.
3 Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 3
4 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakrya, 2002),
H. 9
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D. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif menurut Jhon Lofland dan
Lofland Lyn H, ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
dokumen dan lain-lain.5 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi
atas dua jenis yaitu:
1. Data primer yaitu data empirik diperoleh secara langsung dengan melaksanakan
wawancara terhadap informan. Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang merupakan teman Facebook
peneliti yang memenuhi kriteria penelitian, kriteria dalam penelitian ini adalah
informan pengguna aktif  di Facebooknya  yaitu minimal dua kali dalam sehari.
2. Data sekunder, yaitu data tambahan yang diperoleh melalui telaa pustaka dan
artikel-artikel yang memiliki relevansi yang bisa menunjang penelitian ini, dapat
berupa buku, majalah, jurnal, internet dan sumber data lain yang dijadikan sebagai
data pelengkap.
E. Informan Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti akan memilih narasumber yang relevan dan dapat
melengkapi penelitian ini yakni pengguna media sosial Facebook. Informan dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang
merupakan teman Facebook peneliti yang memenuhi kriteria peneliti. Dalam
penelitian tersebut, peneliti memilih 10 orang pengguna aktif Facebook dengan
memiliki berbagai pengalaman yang berbeda-beda.
5 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. , h. 157
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F. Tempat dan Waktu Penelitian
Untuk mendapatkan data berupa bukti dalam penelitian ini, penelitian ini
berfokus pada media sosial Facebook. Waktu penelitiannya yaitu bulan September
hingga Oktober 2017.
G. Teknik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data adalah salah satu langkah yang harus ditempuh
oleh peneliti untuk memperoleh data sesuai dengan yang di konsepkan dan
dipertanggungjawabkan. Peneliti meneliti mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN
Alauddin Makassar. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan aktifitas pencatatan fenomena yang
dilakukan secara sistematis.6 Dalam penelitian ini, peneliti melihat pengunggah
mengunggah identitas yang berbeda-beda melalui akun Facebook atau foto profile-
nya ke dalam Facebook dan kesan yang ingin ditampilkan mahasiswa Ilmu
Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
2. Wawancara
Wawancara (interview) adalah komunikasi dua arah untuk mendapatkan data
dari responden.7 Wawancara merupakan salah satu tehnik untuk mendapatkan
informasi dengan cara bertatap muka secara langsung agar mendapatkan data yang
akurat tentang manajemen kesan melalu identitas pengguna dalam Facebook yang
6 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial. (Edisi Kedua, Jakarta: Erlangga, 2009), h.
101
7 Jogiyanto, Metodologi Penelitian Sistem Informasi. (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2008), h.
111
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dilakukan pengunggah dalam mengungga akun Facebooknya melalui proses seleksi
dari banyaknya yang diambil, agar mendapatkan kesan yang baik dari teman
followers-nya. Jumlah informan yang diwawancarai adalah 10 orang mahasiswa
angkatan 2013.
3. Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan kepada subjek penelitian.8 Dokumentasi adalah pengumpulan bukti atau
keterangan seperti gambar, kutipan dan bahan referensi lain yang ada di lokasi
penelitian. Hal ini bertujuan agar dokumentasi tersebut dapat memberikan uraian dan
wujud tentang peran identitas dalam Facebook terhadap mahasiswa Ilmu Komunikasi
UIN Alauddin Makassar.
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data dan analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan cara
menganalisa (memeriksa data), mengorganisasikan data, memilih dan memilahnya
menjadi sesuatu yang dapat diolah, mencari dan menemukan pola, menentukan apa
yang penting berdasarkan kebutuhan penelitian dan memutuskan apa yang dapat
dipublikasikan. Langkah analisis data melalui beberapa tahap yaitu: pengumpulan
data, mengelompokan data, memilih dan memilah data, kemudian menganalisanya.
8 Irawan Soerhartono. Metode Penelitian Sosial: Suatu Tehnik Penelitian Bidang
Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 70
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Analisis data ini berupa narasi dari rangkaian hasil penelitian untuk menjawab
rumusan masalah.9
I. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.10
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman
wawancara dan pedoman observasi dan dibantu dengan beberapa peralatan dalam
penelitian seperti handphone, buku catatan dan pulpen.
J. Keabsahan Data
Pelaksanaan pengujian keabsahan data pada empat kriteria yaitu derajat
kepercayaan, keteralihan, ketergantungan dan kepastian. Namun demikian dalam
pengujian keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan kriteria
derajat kepercayaan dan kepastian. Kegiatan yang dilakukan penulis yaitu
membandingkan data dan hasil pengamatan dan pengujian data yang dilakukan secara
berulang kali melalui beberapa sumber yang terkait dengan data yang dibutuhkan
oleh peneliti.
9 Faisah Sanapiah, Format-Format Penelitian Sosial (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persaja,
2007), h. 33
10 Suharmini Arikunto, Prosedur Penlitian Suatu Pendekatan Praktik, (Edisi Revisi VI,
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), h. 160
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Facebook
Facebook merupakan salah satu online sosial networking atau situs di jejaring
sosial, yang diciptakan untuk memberikan fasilitas teknologi dengan maksud
pengguna dapat bersosialisai untuk berinteraksi dalam dunia maya (ineternet).
Facebook yang merupakan situs jejaring sosial memungkinkan orang untuk saling
berkomuniakasi lebih dari sekedar layanan chatting biasa, berbagai informasi diri
dapat diungkapkan melalui situs jejaring sosial ini.1
Facebook diluncurkan pertama kali pada tanggal 4 Februari 2004 oleh Mark
Zuckerberg sebagai media untuk mengenal dan bersosialisasi bagi para mahasiswa
harvard yang dikenal seorang programmer muda sangat inovatif.
Saat ini setiap orang ingin mengetahui tentang berbagai informasi baik
maupun buruk, sisi baik maupun buruk seseorang mengetahui tentang tempat maupun
kondisi secepat mungkin. Hal tersebut merupakan salah satu kelebihan yang dimiliki
Facebook yaitu ter-updateberbagai informasi secara real time atua online.
Pada dasarnya Facebook memberikan kemudahan bagi banyak orang tidak
terkecuali mahasiswa Ilmu Komunikasi untuk menjalin relasi, dan Facebook sebagai
media komunikasi. Facebook juga dijadikan oleh pengunggah untuk menyebarkan
informasi tentang aktivitas, ide, gagasan dan status-status pengunggahnya. Dalam
1 Pahmi & Abu Bakar, Macerna Situs Jejaring Sosial. (Jakarta: Gramedia), 2011, h. 23
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penelitian ini, penelitian mengungkapkan bagaimana impression management
identitas pengguna Facebook dalam kehidupan frontstage (panggung depan) dan
backstage (panggung belakang).
Jumlah informan yang disajikan adalah sebanyak 10 orang mahasiswa, yaitu
mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar angkatan 2013.
Tabel 1.2
Identitas informan
Jenis Kelamin Jumlah
Perempuan 6
Laki-Laki 4
Total 10
Sumber: data diolah, 2017
Sebelum menentukan informan, peneliti melakukan observasi terhadap
mahasiswa yang akan menjadi sumber data dalam penelitian ini. Informan yang
dipilih melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan
lengkap yang bisa dianggap memenuhi kriteria yaitu pertama menyukai Facebook
sebagai situs jejaring sosial dan suka update status dan mengunggahnya di Facebook.
B. Deskripsi Informan
Adapun beberapa deskripsi informan pengguna facebook yang diwawancarai
dalam hal penelitian ini antara lain:
1. Sukarni
Sukarni dengan nama akun Facebook Karni Syaputri dengan umur 22
tahun mahasiswa UIN Alauddin Makassar angkatan 2013. Sukarni termasuk
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mahasiswa yang cukup pandai bergaul di kelas, hal tersebut ditunjukkan
dengan banyaknya teman dan kenalan di kampus. Sukarni telah menjadi
pengguna Facebook sejak tahun 2010. Dia menjadikan Facebook sebagai
media untuk berkomunikasi dengan teman-teman dan menjadikan Facebook
sebagai tempat curhat. Sukarni berpenampilan sederhana, no make up,
berteman dengan siapa saja, isi pesan alay dan memiliki jumlah pertemanan di
akun Facebooknya sebanyak 1.275 orang.
2. Muh Syakir Fadli
Muh Syakir Fadli dengan nama akun Facebook Syakir Bisa Tonjhie
dengan umur 22 tahun mahasiswa UIN Alauddin Makassar angkatan 2013.
Syakir merupakan mahasiswa yang kurang aktif dalam lingkungan kampus
dan hanya aktif diluar kampus. Syakir menggunakan Facebook sejak tahun
2010 awal. Syakir memiliki penampilan seadanya, pendiam, ramah kepada
semua orang dan memiliki jumlah pertemanan di akun Facebooknya sebanyak
3.225 orang.
3. Mirsan
Mirsan dengan nama akun Facebook nama asli Mirsan sendiri dengan
umur 22 tahun, mahasiswa ilmu komunikasi UIN Alauddin Makassar
angkatan 2013. Mirsan menjadikan Facebook sebagai media untuk
berkomunikasi dengan teman-teman. Mirsan telah menjadi pengguna
Facebook sejak tahun 2010. Mirsan memiliki penampilan sederhana dan
seadanya, pemalu dan pendiam dan memiliki jumlah pertemanan di akun
Facebooknya sebanyak 2.215 orang.
44
4. Izmi Dwi Narsah
Izmi Dwi Narsah dengan  akun Facebook Izmi Dwi Narsah dengan
umur 22 tahun, mahasiswa UIN Alauddin Makassar angkatan 2013. Izmi
telah menjadi pengguna Facebook sejak tahun 2011 tepat kelas 2 SMA. Izmi
memliki penempilan sederhana, baik dan pendiam dan memiliki jumlah
pertemanan di akun Facebooknya sebanyak 1.319 orang.
5. Hasmira
Hasmira dengan nama akun Facebook Mira Asmira dengan umur 22
tahun, mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar angkatan 2013.
Mira merupakan mahasiswa tergolong pemalu. Mira mulai menggunakan
Facebook setelah banyak teman-temannya yang mengundang dan mengajak
menggunakan media sosial Facebook. Mira menggunakan Facebook sejak
tahun 2010. Mira berpenampilan biasa saja, cerewet dan mudah bergaul dan
memiliki jumlah pertemanan di akun Facebooknya sebanyak 3.564 orang.
6. Ade Irma
Ade Irma dengan nama akun Facebook Adhe Irma  dengan umur 23
tahun , mahasiswa UIN Alauddin Makassar angkatan 2013. Ade termasuk
mahasiswa yang humoris dan memiliki sifat ke laki-lakian (tomboy). Ade
memakai Facebook sejak tahun 2010. Ade berpenampilan tomboy, mudah
bergaul, humoris, pekerja keras, tidak mudah menyerah dan tangguh dan
memiliki jumlah pertemanan di akun Facebooknya sebanyak 3.541 orang.
7. Hery Sakti Adji
Hery Sakti Adji dengan nama akun Facebooknya sendiri dengan umur
22 tahun, mahasiswa UIN Alauddin Makassar angkatan 2013. Hery termasuk
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sosok yang kurang aktif bergaul di kelas. Hery menggunakan Facebook sejak
tahun 2010 awal. Hery berpenmpilan sederhana, pendiam, suka menyendiri
dan pasif dalam berkomunikasi dan memiliki jumlah pertemanan di akun
Facebooknya sebanyak 1.154 orang.
8. Misdar
Misdar dengan nama akun Facebook Misdar Zikri Sinjai dengan umur
22 tahun, mahasiswa UIN Alauddin Makassar angkatan 2013. Misdar
menggunakan Facebook sejak tahun 2010 awal. Misdar berpenampilan
sederhana, banyak gaya, sok akrab dan sok tahu dan memiliki jumlah
pertemanan di akun Facebooknya sebanyak 4.976 orang.
9. Alwiyah Jaya
Alwiyah Jaya dengan nama akun Facebook Whia dengan umur 22
tahun, mahasiswa UIN Alauddin Makassar angkatan 2013. Alwiyah
merupakan mahasiswi yang tergolong pendiam dan merupakan sosok yang
pemalu. Alwiyah memakai Facebook sejak tahun 2010 awal. Alwiyah
berpenampilan sederhana, pendiam, dan pemalu dan memiliki jumlah
pertemanan di akun Facebooknya sebanyak 1.982 orang.
10. Melly Andrianty
Melly Andrianty dengan nama akun Facebook Riyanti Melly dengan
umur 22 tahun, mahasiswa UIN Alauddin Makassar angkatan 2013. Melly
merupakan seorang yang tergolong aktif dan cerewet. Melly menggunakan
Facebook sejak tahun 2010. Melly berpenampilan biasa saja, cerewet, sok
tahu,  dan garing dan memiliki jumlah pertemanan di akun Facebooknya
sebanyak 1.259 orang.
46
C. Identitas Pengguna Media Sosial Facebook Secara Frontstage (panggung
depan)
Media sosial Facebook digunakan sebagai frontstage (panggung depan)
merupakan media berbagi yang dianggap sesuai untuk menampilkan diri
informan. Di panggung depan para informan menunjukkan bahwa komponen-
komponen panggung depan merupakan impression management dalam usaha
menampilkan citra diri dengan komponen sikap dan latar panggung depan.
Penampilan (appearance) dan sikap (manner) yang ditampilkan oleh mahasiswa
di panggung depan dibentuk dengan citra yang ingin mereka tampilkan.
Melalui Facebook, orang bisa mengenal satu sama lain lebih jauh, hanya
dengan melihat profile, aktivitas dan juga melalui status atau foto yang mereka
tampilkan. Facebook merupakan cerminan kepribadian dari pemilik akun dengan
adanya aplikasi-aplikasi yang banyak dan unik, sehingga bisa dikatakan
Facebook sebagai permainan identitas. Permainan identitas di sini merupakan
perilaku seseorang tersebut menutupi identitas diri mereka yang sebenarnya dan
malah menciptakan identitas baru untuk mempresentasikan diri mereka, kadang
bahkan jauh dari kenyataan yang sebenarnya.
Dari pemaparan di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa peristiwa
identitas online ini dengan maksud mempermudah serta memperjelas objek-
objek penelitian yang dalam identitas online-nya mereka mengindikasikan
sebuah pengelolaan identitas. Sebelum jauh dibahas tahap pertama yang akan
dibahas yaitu:
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1. Penampilan (Appearance)
Seringkali pengguna Facebook khususnya mahasiswa Ilmu Komunikasi
UIN menampilkan identitas dirinya melalui foto profile dengan atribut yang
digunakan untuk mendukung kesan seperti appearance atau penampilan seorang
pengguna Facebook berdasarkan pakaiannya yang digunakan dalam foto profile.
Pengguna Facebook dalam kalangan mahasiswa seringkali menampilkan
kesan yang berbeda-beda bergantung situasi dan lingkungannya. Facebook
sebagai sarana interaksi sosial menjadikan seseorang untuk selalu mengelola
kesan dengan cara yang diinginkan. Untuk mengelola kesannya tidak lepas
dengan hal-hal yang mendukung agar berjalan dengan baik melalui appearance
atau penampilannya.
Foto profile yang digunakan oleh sebagian besar pengguna Facebook
biasanya menggambarkan dirinya, karena yang pertama kali dilihat biasanya dari
foto profile. Pengguna Facebook cenderung memilih foto berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan tertentu. Mereka sangat peduli dan perhatian dengan
image yang nantinya akan ditampilkan terhadap orang lain yaitu teman dalam
jaringan Facebooknya menampilkan foto terbaik untuk menampilkan kesan yang
baik, inilah yang menjadi alasan seseorang menginginkan penilaian dari orang
lain. Kebanyakan dari informan penampilannya ingin terlihat cantik lebih
difavoritkan sehingga mendapat penilaian dari orang lain.
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Berdasarkan hal tersebut mampu memberikan dan membentuk kesan
yang ingin ditampilkan seorang pengguna Facebook yang dapat berbeda-beda
dari situasi ke situasi yang lainnya, tergantung pada tujuannya.
Adapun kesan-kesan yang ditampilkan pengguna Facebook melalui foto
profile sebagai berikut:
a. Sukarni
Pengguna Facebook khususnya perempuan jauh lebih sadar akan foto
profile yang dipilhnya, mereka cenderung memperhatikan tampilan tentang diri
dalam sebuah foto agar terlihat bagus. Hal tersebut memang menjadi unsur yang
diperhatikan pengguna Facebook dalam memilih foto, khususnya foto profiel.
Foto yang biasanya ditampilkan oleh sebagian besar informan cenderung
menunjukkan gaya masing-masing sesuai dengan apa yang diharapkan, bahkan
hampir sebagian foto selalu menampilkan sisi-sisi yang positif tentang dirinya.
Jarang sekali yang menggambarkan pengguna Facebook dalam situasi yang
menganggu kesannya.
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Dilihat dari atribut yang digunakan oleh Sukarni dalam foto profile-nya
menggambarkan bahwa dirinya merupakan perempuan anggun yang ingin
menonjolkan kesan mewah dan elegan, menggunakan make up yang ditandai
dengan jilbab berwarna ungu dan dipadukan dengan baju berwarna hitam.
Seperti yang diungkapkan oleh Sukarni bahwa:
“Pokoknya harus terlihat cantik dan tidak aneh-aneh, terus fotonya tidak
norak-norak, jadi sekiranya orang pertama kali lihat, wah anak ini cantik.
Kesannya agar tetap pede dengan apa yang kita upload”2
Dari pernyataan informan di atas membuktikan bahwa dengan
mengunggah foto diri sendiri atau menampilkan identitas diri dapat
meningkatkan rasa percaya diri seseorang.
b. Alwiyah Jaya
Di lihat dari atribut yang dirinya kenakan dalam foto profile yang di
tampilkan oleh informan Whia, ini menandakan bahwa dirinya adalah sosok yang
sederhana dan apa adanya, hal tersebut ditandai dengan gaya jilbab yang simpel
dan polos.
“Saya menggunakan foto profile saya dengan berpenampilan yang
sederhana apa adanya tetapi tetap masih terlihat cantik. Kesannya agar
tetap percaya diri dengan apa yang kita upload”.3
2 Sukarni (22 tahun), Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Wawancara. 2
Oktober 2017
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Dari pernyataan di atas membuktikan bahwa dirinya lebih menyukai
dengan berpenampilan sederhana tapi tetap terlihat cantik karena terlihat baik
dimata orang lain.
c. Melly Andriyyanti
Kesan yang ditampilkan informan Melly Andriyyanti dalam foto profile-
nya di atas, menunjukkan bahwa dirinya adalah sosok yang fasionable dan
percaya diri. Ini ditandai dengan pakaian yang Melly kenakan yakni gamis yang
dipadupadankan dengan celana jeans.
“Melly menyatakan bahwa dengan sosok fasionable yang saya miliki
harus terlihat cantik dan agar kesannya tetap terlihat menarik bagi orang
yang pertama kali melihatnya dan tetap percaya diri dengan apa yang kita
upload”.4
Dari pernyataan informan di atas membuktikan bahwa dengan
mengunggah foto sendiri dapat meningkatkan percaya diri seseorang.
3 Alwiyah Jaya (22 tahun), Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
Wawancara. 10 Oktober 2017
4 Melly Andriyyanti  (22 tahun), Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
Wawancara. 10 Oktober 2017
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d. Hasmira
Berbeda dengan kesan yang ditampilkan oleh informan Mira dalam foto
profile-nya menunjukkan bahwa dirinya adalah sosok yang feminin dan
misterius. Ditandai dengan warna baju dan jilbab yang dirinya gunakan yakni
warna hitam yang dipadupadankan dengan warna merah muda.
“Saya menampilkan foto profile saya dengan tampilan yang tidak norak
dan feminin agar tetap terlihat cantik. Kesannya agar orang lain melihat
kalau anak ini cantik”.5
Dari pernyataan di atas membuktikan bahwa dengan mengunggah foto
diri sendiri atau menampilkan identitas diri dapat meningkatkan rasa percaya diri
seseorang. Dari situ mereka akan terlihat seperti apa mereka di mata orang lain.
e. Hery Sakti Adji
5 Hasmira (22 tahun), Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Wawancara. 10
Oktober 2017
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Di lihat dari foto profile yang digunakan oleh informan hery, menandakan
bahwa dirinya merupakan sosok yang pemalu dan minder karena Hery tidak
menampilkan  foto dirinya dalam foto profile Facebooknya. Hery lebih
menonjolkan ketertarikannya terhadap kata-kata yang sarat akan makna.
“Alasan saya tidak menampilkan gambar asli saya dalam foto profile saya
karena orangnya pemalu dan merasa tidak percaya diri dalam
menampilkan foto dirinyadan saya lebih menyukai gambar yang disertai
dengan kata-kata motivasi”.6
Dari pernyataan informan di atas membuktikan bahwa dirinya memang
pemalu dan minder karena dirinya tidak menampilkan foto dirinya dalam foto
profile Facebooknya.
f. Izmi Dwi Narsah
Pengguna Facebook yang notabene kalangan mahasiswa, pada masa
tersebut individu mulai mengembangkan relasi yang bermakna dengan orang
lain. Relasi tersebut ditunjukkan melalui foto yang menggambarkan dirinya
dengan pasangannya. Kesan berpasangan lebih menunjukkan bahwa dirinya tidak
sendiri.
6 Hery Sakti Adji (22 tahun). Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
Wawancara. 26 September 2017
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Dilihat dari atribut yang digunakan oleh Izmi dalam foto profile-nya
menggambarkan bahwa dirinya sosok yang romantis dan ingin menunjukkan
hubungannya yang harmonis bersama suaminya yang ditandai dengan jilbab dan
baju berwarna biru  yang  menandakan ketenangan. Seperti yang diungkapkan
oleh Izmi sebagai berikut:
“Dalam Facebook saya, saya memasang foto profile saya berdua dengan
suami saya, karena saya mengharapkan respon dari teman saya, kesannya itu
agar orang lain tau cara bahagia yang sederhana itu dengan cara mengupload
foto selalu terlihat romantis pada pasangan saya”.7
Berdasarkan foto tersebut, mereka berusaha memberikan kesan
berpasangan dapat diterima oleh orang lain. Upaya tersebut dilakukan oleh
pengguna Facebook dengan melakukan pengelolaan kesan melalui appearance,
atau penampilan dalam foto profile-nya tampak dalam barang-barang yang
digunakan seperti pakaian yang dikenakan oleh orang yang berpasangan biasanya
mengenakan warna baju yang senada. Hal tersebut seringkali dipakai oleh
kebanyakan pasangan untuk mengelola kesan bahwa mereka pasangan yang
serasi. Pakaian dapat memberikan informasi mengenai diri, sehingga orang yang
melihatakan memberikan penilaian terhadap apa yang dikenakan oleh orang yang
berpasangan.
g. Mirsan
7 Izmi Dwi Narsah  (22 tahun). Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
Wawancara. 26 September 2017
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Pengguna Facebook menampilkan keberadaan dirinya sendiri. Pada
dasarnya foto yang ditampilkan dalam Facebook dijadikan bukti bahwa
seseorang tersebut memiliki sifat yang terlihat maskulin.
Kesan yang ditampilkan oleh informan Mirsan dalam foto profile-nya
menunjukkan dirinya bahwa ia sebagai lelaki maskulin. Ditandai dengan atribut
yang digunakan yakni jaket dan kaos oblong.
“Saya menggunakan foto profile saya dengan penampilan yang terlihat
sebagai lelaki yang keren dan tidak norak. Kesannya agar tetap percaya
dengan apa yang kita upload”.8
Dari pernyataan di atas membuktikan bahwa dengan mengunggah foto diri
sendiri atau menampilkan identitas diri dapat meningkatkan rasa percaya diri
seseorang. Dari situ mereka akan terlihat seperti apa mereka di mata orang lain.
h. Muh. Syakir Fadli
Kesan yang ditampilkan oleh informan Syakir dalam foto profile-nya
menunjukkan bahwa dirinya meupakan sosok yang misterius dan pemalu.
Ditandai dengan kacamata yang Syakir gunakan serta tema monokcrom pada
foto profile-nya. Syakir menyatakan bahwa dalam foto profile-nya dia lebih
menyukai tampilan monocrom.
8 Mirsan (22 tahun). Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Wawancara. 28
September 2017
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“Alasan saya menampilkan foto monocrom pada foto profile saya
karena saya melihatnya itu bernilai artistik dan saya juga tidak ingin
menonjolkan diri saya”.9
Dari pernyataan informan di atas dapat dilihat bahwa dunia maya dan
dunia nyatanya sejalan.
i. Misdar
Kesan yang ingin ditampilkan Misdar melalui foto profile-nya bahwa
dirinya berasal dari suku bugis dan mencintai budayanya hal ini ditandai
dengan atribut yang ia kenakan.
“Alasan saya memakai pakaian tersebut karena saya memang berasal
dari suku bugis dan saya mencintai budaya saya sendiri. Kesannya
agar tetap percaya dengan apa yang kita upload”.10
Dari pernyataan informan di atas membuktikan bahwa dirinya
memang sangat mencinta budayanya sendiri yang ditandai dengan atribut
yang dia kenakan dalam foto profile Facebooknya.
9 Muh. Syakir Fadli (22 tahun). Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
Wawancara. 29 September 2017
10 Misdar (22 tahun). Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Wawancara. 29
September 2017
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j. Ade Irma
Pengguna Facebook menampilkan keberadaan dirinya sendiri. Pada
dasarnya foto yang ditampilkan dalam Facebook dijadikan bukti bahwa
seseorang tersebut benar-benar melakukan aktivitas di atas kapal. Melalui
aktivitas mahasiswa biasanya seseorang tersebut lebih menunjukkan jiwa
petualang yang suka menjelajah suatu termpat tertentu yang tidak semua
orang bisa melakukan hal yang sama dengan dirinya.
Dilihat dari atribut yang digunakan oleh informan Ade Irma dalam
foto profile-nya menggambarkan bahwa ia sosok yang bebas dan memiliki
jiwa petualang yang ditandai dengan atribut jaket, tas selempang dan celana
jeans serta jibab berwarna merah yang menandakan keberanian.
Seperti yang diungkapkan Ade Irma berikut ini:
“Saya menggunakan foto profile saya dengan tampilan yang tidak norak
agar terlihat rileks. Kesannya mengarah pada gaya foto profil saya bahwa
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saya memang menyukai kebebasan dan berjiwa petualang dan selalu
memakai tas yang menjadi andalan saya setiap kali saya berfoto”.11
Pakaian yang digunakan biasanya terlihat lebih santai disesuaikan
dengan keadaan dan kondisi di tempat mana dirinya berada. Selain pakaian,
tas yang digunakan oleh pengguna Facebook yang terlihat dalam gambar juga
memberikan informasi mengenai kesan tentang dirinya. Tas yang dipakai oleh
orang yang sedang melakukan aktivitas terlihat berbeda dan lebih
mengarahkan pada kesan yang ingin dikelola.
2. Gaya (manner)
Manner atau gaya mengenalkan kepada penonton yakni peran apa yang
diharapkan aktor untuk memainkan pada situasi tertentu. Kaitannnya dengan
pengguna Facebook, dimana pengguna Facebook memainkan perannya
sedemikian rupa pada situati tertentu. Gaya yang ditunjukan pada foto postingan
para pengguna Facebook menunjukan bentuk interaksinya terhadap suatu upaya
untuk membuat orang lain membentuk kesan kepada diri pengguna.
Penjabaran manner yang dilakukan oleh informan dalam penelitian ini yakni
pengguna Facebook khususnya pada Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi
angkatan 2013 melalui foto unggahan.
a. Sukarni
11 Ade Irma  (23 tahun). Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Wawancara.
29 September 2017
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Manner yang mengarah pada gaya yang tergambar dalam sebuah foto
unggahan pengguna Facebook yakni Sukarni menunjukan bahwa dirinya adalah
seorang mahasiswi yang baru saja diwisudakan, ini tergambar dari pada kostum
dan latar tempatnya berfoto. Dari gaya tersebut menbentuk kesan bahagia karena
dia termaksud sebagai  wisudawan pada saat itu.
“Sangat sangat senang pada saat itu makanya saya meminta kepada salah
satu teman saya untuk mengabadikannya. Saya juga ingin teman-teman
sosial media khususnya facebook juga merasa kebahagian yang saya rasakan
serta menunjukan bahwa juga hada hari itu sedang diwisuda”.12
Gaya yang dibuat oleh Sukarni tentunya semata-mata hanya ingin
membentuk kesan pengguna Facebook bahwa Sukarni dalam situasi suka cita
dan pada hari yang sama dia meraih gelar sebagai seorang sarjana, dikuatkan
dengan posisi badan tegak serta senyum lebar.
b. Marlin Andriyyanti
Manner yang mengarah pada gaya yang tergambar dalam sebuah foto
unggahan pengguna Facebook yakni Melly menunjukan kebanggaannya sebagai
seorang pribadi apa adanya ini di tandai dengan gaya yang di tunjukan Melly saat
12 Sukarni (22 tahun). Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Wawancara. 2
Oktober 2017
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berfoto. Gaya selfie serta gaya seakan-akan dia sedang memotret dirinya sendiri
menandakan Melly adalah orang yang sangat percaya jadi diri sendiri.
“Saya tidak merasa malu selama saya masih jomblo karena saya tidak ingin
menjaga jodoh orang lain dan saya masih memiliki kesempatan untuk
mencari yang lebih serius. Kesannya agar teman-teman yang lain mengira
kalau saya hanya butuh yang pasti”.13
Manner yang mengarah pada gaya yang tergambar dalam sebuah foto
pengguna Facebook menandakan bahwa dia adalah orang yang sangat percaya
jadi diri sendiri.
c. Hasmira
Manner yang mengarah pada gaya yang tergambar dalam sebuah foto
unggahan pengguna Facebook yakni Hasmira menunjukan kebanggaannya
sebagai seorang wisudawan ini di tandai dengan gaya yang di tunjukan Harmira
saat berfoto. Gaya selfie serta gaya seakan-akan dia sedang memotret dirinya
sendiri mendandakan Hasmira adalah orang yang sangat percaya diri.
13 Melly Andriyyanti (22 tahun). Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
Wawancara. 10 Oktober 2017
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“Saya sangat senang serta percaya diri pada waktu saya di wisuda, bukan
hanya saya semua orang yang diwisuda juga akan merasakan hal yang
sama seperti saya”14
Manner kebanggaan dan kebahagiaan yang ditampilkan Hasmira juga
didukung oleh pakean serta makeup yang dia kenakan, di tandai dengan hasil
foto yang dia unggah lebih menonjolkan kostum wisuda serta riasan yang dia
gunakan.
d. Hery Sakti Adji
Manner yang mengarah pada gaya yang tergambar dalam sebuah foto
unggahan pengguna Facebook yakni Hery yang meyakinkan sebagai
mahasiswa sedang sibuk dengan aktivitas ber-KKN, seperti tatapan mata yang
seolah-olah memperhatikan kamera. Gaya atau sikap yang ditunjukkan dalam
aktivitas mahasiswa KKN merupakan upaya yang dilakukan oleh pengguna
Facebook menciptakan kesan. Seperti yang diungkapkan oleh Hery Sakti Adji:
“Saya meng-update status dan upload foto biasanya sekali dan saya lebih
suka memberi penilaian kepada teman saya dan sekarang saya suka
14 Hasmira (22 tahun). Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Wawancara. 5
Oktober 2017
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upload foto di tempat KKN saya agar terlihat bermasyarakat, dan
kesannya yaitu agar terlihat aktif dalam melakukan kuliah kerja nyata”.15
Sebagai mahasiswa kuliah kerja nyata tentu menginginkan kesan yang
baik, mengabdi di masyarakat. Kesibukan itu tentu ingin selalu di lihat, dan di
cerita kepada teman. Terkadang apa yang kita perhatikan membuat teman kita
menjadi iri, tetapi niat pengunggah hanya ingin menampilkan apa yang perlu
untuk dibagikan kepada sesama teman.
e. Izmi Dwi Narsah
Manner yang mengarah pada gaya yang tergambar dalam sebuah foto
unggahan pengguna Facebook yakni Izmi menunjukan kesan bahagia setelah
melaksanakan ujian tutup yakni ujian terakhir yang ditempuh oleh seorang
mahasiswa untuk meraih gelarnya sebagai sarjana Ilmu Komunikasi. Ini
tergambar dari ekspresi serta gerak tubuh Izmi serta para dosen pembimbing dan
15 Hery Sakti Adji (22 tahun). Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
Wawancara. 26 September 2017
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penguji yang menandakan kepuasannya dengan menunjukan jempol kearah
kamera.
“Saya saat itu sangat senang ditambah lega telah melewati ujian tutup,
saya mengunggah foto pada saat ujian tutup agar teman-teman pengguna
facebook saya tahu bahwa saya juga hampir menjadi seorang sarjana”16
Kesan yang ingin dibentuk oleh Izmi terfokus kepada kemampuannya
untuk juga mengelesaikan semua sesi ujian dengan lancar, kebanggaan yang
terpancar dari ekspresi wajah Izmi beserta dosen pembimbing dan pengujinya.
f. Mirsan
Manner yang mengarah pada gaya yang tergambar dalam sebuah foto
unggahan pengguna Facebook yakni Mirsan menuntukan kesan yang ingin
dibentuk Mirsan adalah kesukaannya terhadap motor. Ini terlihat dari gerakan
badannya daat berfoto. Dia menyilangkan tangan serta berpanggku tangan ini
menunjukan tinggal kepercayaan diri yang tinggi.
16 Izmi Dwi Narsah (22 tahun). Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
Wawancara. 26 September 2017
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“Saya sangat suka berfoto dengan latar motor dikarena saya merasa keren
saat melakukannya. Kepercayaan diri saya bertambah saat berfoto dengan
motor serta kostum yang saya pakai”.17
Kesan bahwa dia adalah seseorang yang menyukai motor ditegaskan
dengan ekspresi serta pakaian dan motor sebagai penujang penampilannya.
g. Muh. Syakir Fadli
Manner yang mengarah pada gaya yang tergambar dalam sebuah foto
unggahan pengguna Facebook yakni Syakir menunjukan bahwa dia sedang
mengenang masa kecilnya, kesan yang dibangun syakir adalah dia sebagai
seorang yang mencintai keluarganya. Foto keluarga yang dia posting
menampilkan sosok orang tua yang masih terlihat muda serta dia dan adiknya
yang masih kanak-kanak sebab tergambar foto tersebut sudah berumur cukup tua.
“Saya hanya ingin mengenang masa lalu saya, saya juga ingin
menunjukan bahwa saya mempunyai orang tua yang hebat, serta kami
adalah keluarga sederhana namun penuh dengan kebahagiaan”.18
17 Mirsan (22 tahun). Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Wawancara. 28
September 2017
18 Muh. Syakir Fadli (22 tahun). Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
Wawancara. 28 September 2017
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Manner yang ingin dibentuk Syakir sudah jelas yakni ingin
menumbuhkan keyakinan teman-teman pengguna Facebooknya tentang masa
lalu yang dia alami serta perjuangan orang tuanya dalam mendidik dan
merawatnya serta adiknya.
h. Misdar
Manner yang mengarah pada gaya yang tergambar dalam sebuah foto
unggahan pengguna Facebook yakni Misdar menunjukan bahwa senang melihat
teman seperjuangannya dalam satu organisasi yang sudah menempuh hidup baru.
Kebanggaan yang dirasakannya ini di tandai dengan gaya yang ditunjukkan
dalam mengunggah foto.
“Saya merasa turut berbahagia karena teman seperjuangan saya ini dalam
satu organisasi selama kuliah akhirnya dia melepas masa lajangnya dan
akan membangun kehidupan yang baru bersama pasangan hidupnya, dan
semoga saya juga bisa  nyusul seperti mereka tapi nanti kalau sudah
sukses”.19
19 Misdar (22 tahun). Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Wawancara. 28
September 2017
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Manner yang mengarah pada gaya yang tergambar dalam sebuah foto
pengguna Facebook yang meyakinkan sebagai seorang yang turut merasakan
kebahagiaan seperti yang dirasakan temannya itu.
i. Ade Irma
Manner yang mengarah pada gaya yang tergambar dalam sebuah foto
unggahan pengguna Facebook yakni Ade Irma menunjukan bahwa dia sedang
bersama adik-adiknya, kesan yang dibangun Ade Irma adalah dia sebagai
seorang yang mencintai keluarganya. Foto keluarga yang dia posting
menampilkan adiknya yang masik kanak-kanak dan satunya sudah beranjak
remaja yang tergambar pada foto tersebut.
“Saya hanya ingin membuat adik-adik saya tersenyum, saya juga ingin
menunjukan bahwa saya mempunyai hati yang tegar tanpa orang tua,
serta kami adalah keluarga sederhana namun penuh dengan
kebahagiaan”20
20 Ade Irma (22 tahun). Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Wawancara.
29 September 2017
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Manner yang ingin dibentuk Ade Irma sudah jelas yakni ingin
menumbuhkan keyakinan teman-teman pengguna Facebooknya tentang masa
yang dimana dia alami serta perjuangan dalam mendidik dan merawat adiknya.
D. Identitas Pengguna Media Sosial Facebook Secara Backstage (panggung
belakang)
Manusia mampu menjalankan berbagai peran sesuai dengan situasi dan
kondisi yang berbeda. Setiap individu mampu menampilkan karakter diri yang
berbeda di dunia maya dan di dunia nyata.
Backstage (panggung belakang) merupakan ruang dimana berjalan
skenario yang asli ditunjukan. Individu bebas berperilaku sesuai dengan karakter
asli tanpa harus mengkhawatirkan ada yang memperhatikannya. Panggung
belakang menunjukkan bahwa kehidupan sehari-hari informan jarang mereka
tampilkan di panggung depan sehingga momen-momen di panggung belakang
jarang sekali diupload ke dalam panggung depan yaitu akun Facebook mereka
masing-masing. Panggung belakang menunjukkan bahwa pemilihan busana di
panggung belakang adalah busana yang biasa saja. Busana yang dipilih pada
panggung belakang adalah busana yang simple dan sesuai dengan kehidupan
sehari-hari informan.
Sejalan dengan hasil penelitian, teori yang dikemukakan Erving Goffman
dalam teori Impression Management yang berkaitan dengan dramaturgis,
menggambarkan pengelolaan kesan, dimana individu dalam menggunakan media
bertindak sebagai pelaku pertunjukan teater. Goffman berpandangan bahwa salah
satu dasar interaksi sosial adalah komitmen saling timbal balik diantara individu
67
yang terlibat dalam satu role yang harus dimainkan. Dalam memenuhi peran
yang baik seorang aktor melakukan konstruksi atas diri mereka dengan cara
menampilkan muka (proper front). Diekspresikan secara khusus agar orang lain
tahu dengan jelas si pengunggah. Proper front ini adalah penampilan yang
bersifat individual yang menentukan presentasi diri dan muncul sebelum
audience. Hal ini mencakup semua atribut ekspresi yang dibutuhkan untuk
menjalani perannya.
Dalam memainkan perannya, informan sadar akan tindakan yang
dilakukan. Mereka juga sadar bahwa mereka yang menentukan tindakan apa
yang dilakukan. Hal tersebut adalah sesuai dengan mereka inginkan. Adapun
tahap-tahap dari informan antara lain yaitu:
1. Informan 1
ID Informan: Sukarni
Karni Syaputri merupakan Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin
Makassar Angkatan 2013 yang bernama asli Sukarni, Sukarni termasuk
Mahasiswa yang cukup pandai bergaul di kelas, hal tersebut ditunjukkan dengan
banyaknya teman dan kenalan di kampus. Sukarni telah menjadi pengguna
Facebook sejak tahun 2010. Dia menjadikan Facebook sebagai media untuk
berkomunikasi dengan teman-teman dan menjadikan Facebook sebagai tempat
curhat.
Pada kehidupan aslinya, memang sosok Sukarni pandai bergaul dan
mudah kenal dengan orang lain lantaran memiliki sifat yang baik dan aktif dalam
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berkomunikasi. Dalam penampilannya setiap hari Sukarni berpenampilan
sederhana dan seperlunya.
Sukarni menggunakan data yang sebenarnya di dalam Facebooknya untuk
mengungkapkan identitasnya. Nama asli, alamat asli, tanggal lahir asli, dan status
yang asli. Sukarni mengungkapkan bahwa dirinya merasa perlu untuk
menggunakan identitas yang asli agar orang percaya pada dirinya serta mudah
dikenali oleh teman-temannya.
2. Informan 2
ID Informan: Muh. Syakir Fadli
Muh. Syakir Fadli merupakan Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN
Alauddin Makassar Angkatan 2013. Syakir merupakan Mahasiswa yang kurang
aktif dalam lingkungan kampus dan hanya aktif diluar kampus. Dalam
kehidupannya sehari-hari Syakir berpenampilan yang sederhana. Syakir
menggunakan Facebook sejak tahun 2010 awal.
Muh. Syakir Fadli dalam dunia nyatanya dan dalam akun Facebooknya
menggunakan data samaran, yaitu sebagian menggunakan data identitas yang
sebenarnya dan sebagian juga adalah data samaran. Syakir  menggunakan foto
diri yang sebenarnya dan tanggal lahir yang sebenarnya. Sedangkan data
identitasnya yang lainnya yaitu nama disamarkan. Syakir  mengungkapkan
bahwa dirinya menggunakan data samaran tidak bertujuan untuk menipu orang
lain, namun ingin lebih terlihat keren atau berbeda saja.
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Syakir mengungkapkan bahwa Facebook merupakan sarana yang bagus
untuk mengetahui informasi-informasi yang berkembang dalam pergaulannya
dilingkungan masyarakat. Syakir  mengungkapkan bahwa perlu bagi dirinya
untuk senantiasa mengikuti perkembangan status dan komen teman-temannya di
Facebook agar tidak ketinggalan informasi dan dapat nyambung ketika
berkomunikasi lewat offline.
3. Informan 3
ID Informan: Mirsan
Mirsan merupakan Mahasiswa Ilmu Komunikiasi UIN Alauddin
Makassar Angkatan 2013. Mirsan menjadikan Facebook sebagai media untuk
berkomunikasi dengan teman-teman. Mirsan telah menjadi pengguna Facebook
sejak tahun 2010.
Mirsan menggunakan data yang sebenarnya untuk mengungkapkan
identitasnya. Nama asli, alamat asli, tanggal lahir asli, dan status hubungannya
yang asli. Mirsan mengungkapkan bahwa dirinya merasa perlu untuk
menggunakan identitas yang asli agar orang percaya pada dirinya serta mudah
dikenal oleh teman-temannya.
Dalam kehidupan asli, mirsan berpenampilan seadanya dan seperlunya.
Mirsan juga termasuk sosok yang pendiam dan sabar. Biasanya mirsan juga
meng-update status yang menurutnya sesuai dengan kehidupan nyatanya dan
mayoritas status yang dibuatnya sekedar untuk hiburan semata.
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4. Informan 4
ID Informan: Izmi Dwi Narsah
Izmi Dwi Narsah merupakan Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin
Makassar Angkatan 2013 yang kerap disapa Izmi. Izmi menjadikan Facebook
sebagai media untuk berkomunikasi dengan teman-teman. Izmi telah menjadi
pengguna Facebook sejak tahun 2011 tepat kelas 2 SMA.
Izmi Dwi Narsah menggunakan data yang sebenarnya untuk
mengungkapkan identitasnya. Nama asli, alamat asli, tanggal lahir asli, dan status
hubungannya yang asli. Izmi mengungkapkan bahwa dirinya merasa perlu untuk
menggunakan identitas yang asli agar orang percaya pada dirinya serta mudah
dikenal oleh teman-temannya.
Dalam kehidupan asli, Izmi Dwi Narsah berpenampilan seadanya dan
seperlunya. Izmi juga termasuk sosok yang pendiam dan sabar. Biasanya izmi
juga meng-update status yang menurutnya sesuai dengan kehidupan nyatax dan
mayoritas status yang dibuatnya sekedar untuk hiburan dan berbagai informasi
yang dirasa lucu.
5. Informan 5
ID Informan: Hasmira
Hasmira merupakan Mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2013 yang
bernama asli Mira. Mira merupakan seorang yang tergolong pemalu. Mira
menggunakan Facebook sejak tahun 2010. Mira mulai menggunakan Facebook
setelah banyak teman-temannya yang mengundang dan mengajak menggunakan
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media sosial Facebook. Mira menggunakan Facebook sebagai alat untuk
berkomunikasi dan membangun hubungan atau berinteraksi baik sekedar iseng
saja. Manfaat yang dirasakan oleh Mira selama menggunakan Facebook adalah
bahwa dengan adanya Facebook Mira menemukan teman-teman baru, menyapa
orang-orang jaug, kenal dengan orang luar, maupun dalam negeri dan menjalin
keakraban dengan teman-teman lama.
Mira menggunakan data yang sebenarnya untuk mengungkapkan
identitasnya. Nama asli, alamat asli. Mira mengungkapkan bahwa dirinya merasa
perlu untuk menggunakan identitas yang asli agar orang percaya pada dirinya
serta mudah dikenali oleh teman-temannya.
6. Informan 6
ID Informan: Ade Irma
Ade Irma merupakan Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin
Angkatan 2013 yang kerap dipanggil Ade. Ade termasuk Mahasiswa yang
humoris dan memiliki sifat ke laki-lakian (tomboy). Ade memakai Facebook
sejak tahun 2010. Ade menggunakan Facebook sebagai alat untuk berkomunikasi
dan membangun hubungan atau berinteraksi baik sekedar iseng semata.
Pada kehidupan aslinya, memang sosok Ade Irma pandai bergaul dan
mudah kenal dengan orang lantaran memiliki sifat yang dapat menghidupkan
suasana menjadi ceria dan aktif dalam berkomunikasi. Dalam penampilannya
setiap hari di dunia nyatanya Ade Irma memakai pakaian layaknya seperti pria.
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Dalam Facebooknya, Ade Irma tidak menampakkan identitasnya yang
asli karena sebagian dari identitasnya yang ada di Facebook merupakan identitas
samaran seperti halnya dalam ketertarikan kepada seseorang dan alamat aslinya.
Ade Irma mengungkapkan bahwa dirinya merasa tidak perlu menggunakan
identitas yang asli karena baginya Facebook hanya media hiburan.
7. Informan 7
ID Informan: Misdar
Misdar merupakan Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar
Angkatan 2013. Misdar merupakan Mahasiswa yang banyak gaya, sok akrab dan
sok tahu. Dalam kehidupannya sehari-hari Misdar berpenampilan yang
sederhana. Misdar menggunakan Facebook sejak tahun 2010 awal.
Misdar dalam dunia nyatanya dan dalam akun Facebooknya
menggunakan data samaran, yaitu sebagian menggunakan data identitas yang
sebenarnya dan sebagian juga adalah data samaran. Misdar  menggunakan foto
diri yang sebenarnya dan tanggal lahir yang sebenarnya. Sedangkan data
identitasnya yang lainnya yaitu nama disamarkan. Misdar mengungkapkan
bahwa dirinya menggunakan data samaran tidak bertujuan untuk menipu orang
lain, namun ingin lebih terlihat berbeda saja.
Misdar mengungkapkan bahwa Facebook merupakan sarana yang bagus
untuk mengetahui informasi-informasi yang berkembang dalam pergaulannya
dilingkungan masyarakat. Misdar mengungkapkan bahwa perlu bagi dirinya
untuk senantiasa mengikuti perkembangan status dan komen teman-temannya di
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Facebook agar tidak ketinggalan informasi dan dapat nyambung ketika
berkomunikasi lewat offline.
8. Informan 8
ID Informan: Hery Sakti Adji
Hery Sakti Adji merupakan Mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2013.
Hery termasuk sosok yang kurang aktif bergaul di kelas dan berpenampilan
sederhana. Hery menggunakan Facebook sejak tahun 2010 awal. Hery
menjadikan Facebook sebagai media untuk berkomunikasi dengan teman-teman
dan mencari kenalan-kenalan baru. Manfaat yang dirasakan oleh Hery selama
menggunakan Facebook adalah dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan
teman-temannya, mengetahui informasi terbaru di antara teman-temannya, dan
kadang juga mendapatkan teman atau kenalan baru.
Hery Sakti Adji menggunakan data yang sebenarnya untuk
mengungkapkan identitasnya. Nama asli, alamat asli, tanggal lahir asli, dan status
yang asli. Hery mengungkapkan bahwa dirinya merasa perlu untuk menggunakan
identitas yang asli agar orang percaya pada dirinya serta mudah dikenal oleh
teman-temannya.
Hery Sakti Adji mengungkapkan bahwa dalam Facebook kita harus jujur,
karena seringkali teman Facebook kita adalah teman kita di lingkungan kampus
atau masyarakat. Kalau kita membuat status atau memberikan komentar yang
tidak sesuai dengan keadaan kita, maka pergaulan di lingkungan masyarakat juga
tidak akan nyaman.
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9. Informan 9
ID Informan: Whia
Whia merupakan Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar
Angkatan 2013 yang bernama asli Alwiyah. Alwiyah merupakan mahasiswi yang
tergolong pendiam dan merupakan sosok yang pemalu. Alwiyah memakai
Facebook sejak tahun 2010 awal. Alwiyah mulai menggunakan Facebook setelah
banyak teman-temannya yang mengundang dan mengajak dan menggunakan
media sosial Facebook. Alwiyah menggunakan Facebook sebagai alat untuk
berkomunikasi dan membangun hubungan atau berinteraksi atau sekedar iseng
menanyakan kabar dan untuk hiburan semata.
Pada kehidupan asli saya, memang sosok  lebih banyak diam dan pasif
dalam berkomunikasi, dan pada akhirnya saya menggunakan media sosial
Facebook sebagai media cerita. Mayoritas status-status yang dibuat sekedar
untuk hiburan dan berbagai informasi yang  lucu.
10. Informan 10
ID Informan: Melly Andriyyanti
Riyanti Melly merupakan Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin
Makassar Angkatan 2013 yang kerap di panggil Melly. Melly merupakan
seorang yang tergolong aktif dan merupakan sosok yang cerewet. Melly
memakai Facebook sejak tahun 2010. Melly mulai menggunakan Facebook
setelah banyak teman-temannya yang mengundang dan mengajak menggunakan
media sosial Facebook. Melly menggunakan Facebook sebagai alat untuk
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berkomunikasi dan membangun hubungan atau berinteraksi baik sekedar iseng
atau hiburan semata.
Pada kehidupan aslinya, memang sosok Melly lebih aktif dan banyak
berkomunikasi. Biasanya Melly juga meng-update status yang mayoritas status
yang dibuatnya sekedar untuk hiburan dan berbagai informasi yang dirasa lucu.
Tabel 1.3
front stage (panggung depan) dan back stage (panggung belakang)
NO NAMA Front Stage Back Stage
1.
Sukarni Pengguna Facebook,
berpenampilan
mewah dan menarik,
menggunakan make
up dan berkesan
baik.
Berpenampilan
sederhana, no make
up, ceplas ceplos,
berteman dengan
siapa saja dan isi
pesan alay.
2.
Alwiyah Jaya Pengguna Facebook,
berpenampilan
seadanya dan apa
adanya, no make
up,dan  kesan baik.
Memiliki
penampilan
seadanya, pendiam,
ramah kepada
semua orang.
3.
Melly
Andriyyanti
Pengguna Facebook,
berusaha manarik
dalam berpose dan
berperilaku ramah.
penampilan biasa
saja, no make up
dan cerewet
4.
Hasmira Pengguna Facebook,
berpenampilan
feminim,
menggunakan make
up dan berkesan
baik.
Berpenampilan
biasa saja, cerewet
dan mudah bergaul
5. Heri Sakti Adji Pengguna Facebook,berpenampilan
sedernaha, isi pesan
puitis dan selalu
update
Berpenampilan
biasa saja, pendiam
dan selalu
menyendiri, tidak
percaya diri dan
pasif dalam
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Sumber: berdasarkan hasil  olah data, 2017
Berdasarkan pengamatan penelitian yang telah dipaparkan di atas dari
hasil penemuan penelitian di lapangan, penulis menemukan perbedaan dari
kehidupan seseorang pengguna Facebook ketika berada di panggung depan
maupun ketika berada di panggung belakang. Penulis dapat menyimpulkan
bahwa pada dasarnya setiap orang akan melakukan Impression Management
sesuai dengan apa yang mereka ingin tampilkan di panggung depan, baik itu
sengaja berbanding terbalik dengan kehidupan di panggung belakang atau hanya
terdapat sedikit perbedaan dengan mereka di panggung belakang.
berkomunikasi
6.
Izmi Dwi Narsah Pengguna Facebook,
romantis, no make
up, melakukan hal-
hal sesuai dengan
keinginan dan mood
Memiliki
penampilan yang
sederhana, baik dan
pendiam
7.
Mirsan Pengguna Facebook,
berpenampilan
maskulin, kesan
yang baik
Berpenampilan
sederhana dan
orangnya juga
pemalu
8.
Muh. Syakir Fadli Pengguna Facebook,
berepenampilan
misterius, memakai
kaca mata, dan
selalu update.
Berpenampilan
sederhana dan apa
adanya dan pemalu
9.
Misdar Pengguna Facebook,
berpenampilan
menarik, dan
berkesan baik
Berpenampilan
sederhana, sok
akrab dan mudah
bergaul
10.
Ade Irma Pengguna Facebook,
berpenampilan
bebas, memiliki jiwa
petualang dan kesan
apa adanya
Berpenampilan
tomboy, mudah
bergaul, humoris,
pekerja keras, tidak
mudah menyerah
dan tangguh
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Ada beberapa sosok yang dihadirkan oleh beberapa pemilik akun yang
menjadi fokus penelitian sebagai informan:
1. Perempuan yang terlihat cantik, ada beberapa perempuan yang peneliti pilih
untuk di jadikan sebagai informan dalam penelitian. Dimana cantik bagi
perempuan adalah hal yang sangat lumrah, kebanyakan perempuan
memprioritaskan kecantikannya, peneliti melihat sosok perempuan yang
menjadi informan yang peduli dan perhatian dengan image yang nantinya
akan ditampilkan terhadap orang lain yaitu teman dalam jaringan
Facebooknya untuk menampilkan foto profile terbaik dengan memberikan
suatu kesan yang baik. Tetapi dilihat dari sisi nyatanya sedikit berbeda dari
foto profile yang mereka pasang karena adanya bantuan dari aplikasi yang
mendukung sehingga memiliki perbedaan satu dengan yang lainnya.
2. Sosok romantis, sebagian manusia menginginkan sosok pasangan yang
romantis. Dimana, mereka menganggap bahwa romantis akan mampu
mempertahankan suatu hubungan lebih lama. Semakin dekat seseorang,
semakin kuat pula perhatian yang diberikan oleh dua insan lawan jenis. Salah
satu cara untuk menciptakan suatu romantisme adalah saling perhatian satu
sama lain. Tetapi dilihat dari sisi nyatanya sedikit berbeda dengan apa yang
diposting karena mereka merasa malu dan tidak terbiasa dengan situasi
seperti itu sehingga mereka kurang terlihat romantis.
3. Jiwa petualang, jiwa bebas yang dimiliki seseorang untuk melakukan suatu
hal yang diinginkan diri sendiri. Peneliti melihat dari informan yang memiliki
jiwa petualang yang suka menjelajah suatu tempat tertentu yang tidak semua
orang bisa melakukan hal yang sama dengan dirinya di dalam postingan akun
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Facebooknya sehingga berusaha untuk mengelola kesan agar mencapai kesan
yang diinginkan. Tetapi dilihat dari sisi nyata bahwa dunia maya dan dunia
nyatanya memiliki persamaan yang sama.
4. Misterius berarti kepribadian sulit ditebak, penuh rahasia sulit diketahui atau
dijelaskan, karena sifatnya yang cukup tertutup dan tidak ingin diketahui oleh
orang lain. Misterius sering sekali dikaitkan dengan kesendirian yang dimana
pendapat buruk itu dengan berlaku sopan. Menjadi misterius bukan berarti
menjadi kasar atau tidak peduli dan semua orang pantas diperlakukan dengan
baik. Tetapi dilihat dari sisi nyata bahwa sosok informan dalam penelitian ini
menunjukkan adanya sedikit perbedaan, baik di dunia maya maupun dunia
nyata yang mereka jalani. Sosok informan di dunia maya terlihat sangat aktif
dalam hal ini mengunggah foto dan memperbaharui pesan status, tetapi
berbeda dengan dunia nyata yang memiliki sifat pemalu, jarang bergaul
dengan sesamanya, penyendiri dan sangat pendiam.
Ditinjau dari hasil pembahasan baik di dunia maya maupun di dunia
nyata, pelakunya dibentuk oleh lingkungan dan followers yang bertujuan untuk
memberikan sebuah kesan yang lebih konsisten sesuai dengan apa yang
diinginkan oleh individu itu sendiri. Untuk mencapai tujuan tersebut, setiap
individu pada kenyataannya melakukan konstruksi atas diri mereka dengan cara
menampilkan diri. Peneliti menarik kesimpulan bahwa tindakan yang dilakukan
oleh pengunggah dari memperhatikan segala aspek yang dilakukannya karena
harus dipertanggungjawabkan terhadap apa yang diupload atau diunggah ke
dalam Facebooknya, karena segala pekerjaan seseorang memiliki nilai dan ini
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juga merupakan bagian dari impression management untuk menjaga citra diri
antara manusia dengan manusia, dan antara manusia dengan penciptaannya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:
Dalam penggunaan Facebook terdapat panggung depan dan panggung
belakang yang dimainkan oleh pengguna dalam hal ini informan penelitian. Pada
panggung depan informan melakukan teknik impression management yaitu teknik
pengelolaan kesan agar dapat memperoleh peran yang diinginkan. Pengelolaan
kesan dilakukan dengan mengatur moment yang ditampilkan, mengelola perilaku
interaksi di dalam Facebook untuk memperoleh tanggapan positif dari orang lain
yang merupakan simbol dari ketertarikan orang lain. Sementara pada panggung
belakang yang merupakan kehidupan kenyataan, tidak ada penonton yang
melihatnya, sehingga pengguna dapat melakukan berbagai hal yang disukai tanpa
harus merasa khawatir akan penilaian orang lain.
B. Implikasi Penelitian
1. Facebook meupakan media sosial yang digunakan sebagian orang untuk
meluangkan diri, dimana dalam dunia nyata tidak dapat disalurkan sehingga
Facebook menjadi salah satu tempat untuk menyalurkan dengan bebas.
Sehingga sering kali sebagian besar penggunanya memiliki sifat yang bertolak
belakang dengan kenyataannya seperti pesan-pesan status yang biasa
diperlihatkan di media sosialnya.
2. kecanggihan teknologi menjadikan wadah sebagian orang memiliki peluang
untuk dapat mengekspresikan diri melalui media sosial terutama Facebook,
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khalayak media sosial mampu mengunggah status dan foto bahkan semua
kegiatan sehari-hari diperlihatkan. Media sosial Facebook tidak merugikan
banyak orang dari setiap unggahan status yang dilakukan namun karena sifat
dari Facebook sendiri bersifat umum bagi masyarakat luas, diharapkan bagi
pengguna lebih cerdas dalam menggunakannya agar tidak merugikan diri
sendiri dan orang lain.
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Gambar 3
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